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Pengakuan Iman Rasuli
Bagian 34: Butir Ketiga (4) 

Aku percaya kepada Roh Kudus

Pemberian Allah yang terbesar bagi dunia 
adalah mengirimkan Anak-Nya yang Tunggal 
untuk menjadi Juruselamat, Mediator satu-

satunya bagi manusia; dan pemberian Allah yang 
terbesar bagi gereja-Nya adalah mengirim Pribadi 
Ketiga Allah Tritunggal, yaitu Roh Kudus, menjadi 
Penghibur, Pendamping, sehingga gereja dapat 
masuk ke dalam seluruh kebenaran Allah. Tiga 
sifat Roh Kudus yang penting adalah: kekal, kudus, 
dan benar.

Jika manusia tidak mengenal Roh Kudus, tidak 
mungkin ia dapat hidup suci. Sejak Adam jatuh 
ke dalam dosa, seluruh manusia mewarisi dosa, 
melakukan dosa, dan hidup menikmati dosa. 
Manusia yang hidup di dalam dosa, berjalan di 
dalam dosa, tidak memiliki pengharapan lagi. Roh 
Kudus yang suci diturunkan untuk menyertai 
orang Kristen, diam di dalam orang Kristen, 
membersihkan dan menguduskan orang Kristen. 
Dalam keadaan dunia penuh kekacauan, kerusakan, 
kepalsuan, kenajisan, dan dosa, hanya ada satu 
kemungkinan untuk manusia dapat hidup suci, yaitu 
jika ia memiliki Roh Kudus. Bukan karena manusia 
sudah dan dapat berjuang sampai menjadi suci baru 
Roh Kudus masuk ke dalamnya, tetapi karena ketika 
menerima Kristus, Roh Kudus masuk ke dalam 
diri membersihkan kita. Roh Kudus datang ketika 
kita menerima Kristus, saat kita masih najis dan 
masih berdosa. Ia menyucikan kita dan membuat 
kita dapat dipanggil sebagai orang kudus Allah. 
Jika Roh Kudus tidak turun dan masuk ke dalam 
hati kita, kita tidak mungkin mencapai kehidupan 
yang suci. Ini adalah anugerah yang sangat besar, 
sehingga kita dapat berbagian di dalam Kerajaan-
Nya dan berbagian di dalam sifat Ilahi. Seperti 
tertulis dalam 2 Petrus 1:4, “Dengan jalan itu Ia 
telah menganugerahkan kepada kita janji-janji yang 
berharga dan yang sangat besar, supaya olehnya 

kamu boleh mengambil bagian dalam kodrat Ilahi, dan 
luput dari hawa nafsu duniawi yang membinasakan 
dunia.” Kita dilepaskan dari hawa nafsu duniawi yang 
membinasakan, berbagian di dalam kesucian dan 
keadilan Tuhan, serta memperoleh hidup yang adil, 
suci, dan baik dari Tuhan.

Sifat Ilahi diberikan kepada kita secara moral. Bukan 
sifat Ilahi substansial yang kekal, tetapi sifat Ilahi 
dengan atribusi moral di mana karena Tuhan itu 
suci, maka kita pun diberikan kesucian; Tuhan itu 
adil, maka kita pun diberi keadilan; Tuhan itu baik, 
maka kita diberi kebajikan. Roh Kudus mengubah dan 
menjadikan kita makin mirip Tuhan. Inilah karunia 
yang diberikan setelah keselamatan. Allah memberikan 
pertama-tama keselamatan, pengampunan dosa, 
perdamaian dengan Allah, hidup baru dan kekal, yang 
diberikan melalui peranakan Roh Kudus, sehingga 
kita menjadi anak-anak Allah.  Selain itu, Ia mulai 
mengubah sifat kita, menjadikan kita yang tidak 
suci menjadi suci; dari yang menyukai ketidakadilan 
sekarang mencintai keadilan; yang dahulu suka 
berbuat dan berminat jahat, sekarang termotivasi 
untuk berbuat kebajikan. Kita berbagian di dalam 
sifat Ilahi Allah, sehingga dapat menjadi wakil Tuhan 
di dunia. Hal ini tidak mungkin dipalsukan oleh Iblis 
di dalam dunia. 

Banyak orang Kristen tidak sadar adanya penipuan 
yang masuk melalui Gerakan Pentakosta, dan akhirnya 
menjadi Gerakan Karismatik, di abad ke-20 ini. Tetapi 
sekarang, Tuhan merontokkan mereka satu per 
satu dan membukakan dosa mereka, seperti Jimmy 
Swaggart, James Baker, Benny Hinn, Yonggi Cho, dan 
Kong Hee. Satu per satu dosa mereka ditelanjangi. 
Mereka telah menarik ribuan bahkan puluhan ribu 
orang datang kepada mereka, menganggap mereka 
adalah hamba Tuhan, tetapi sebenarnya mereka 
adalah nabi palsu, yang menipu banyak orang seolah-
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olah mereka lebih dekat dan lebih mengerti 
Roh Kudus, tetapi akhirnya terbukti bahwa 
hidup mereka tidak kudus. Kekudusan tidak 
dapat dipalsukan oleh Iblis. 

Begitu pandainya Iblis menipu gereja, 
sehingga banyak orang Kristen tidak 
dapat membedakan yang benar dan yang 
salah. Setelah melihat mereka dibongkar 
dosanya, barulah mereka tahu kalau selama 
ini mereka tertipu. Sekarang masih banyak 
orang yang masuk ke gereja yang tidak 
mengenal Theologi Reformed, mengenalnya 
Karismatik. Mereka kira di sana mendapatkan 
kepuasan hati nurani, mereka kira mereka 
bertemu dengan Roh Kudus. Tetapi semua 
ini penipuan. Ajaran, yang mengatakan jika 
engkau percaya, engkau bisa kaya, sukses, 
bahagia, dan mendapatkan kemakmuran luar 
biasa, bukanlah ajaran firman Tuhan. Tuhan 
Yesus berkata, “Barang siapa mengikut Aku, 
menjadi murid-Ku, ia harus menyangkal diri, 
harus memikul salib, dan mengikut Aku.” 
Inilah cara orang menjadi Kristen, menjadi 
pengikut Kristus. Gereja Joel Osteen adalah 
gereja besar dengan puluhan ribu jemaat, 
karena ia sangat menarik ketika berkhotbah. 
Gereja Protestan yang terbesar di Houston 
menjadi tidak ada apa-apanya dibanding 
dengan gerejanya. Tidak banyak orang 
yang sadar kesalahan dalam khotbahnya 
dan menganggap ia adalah hamba Tuhan 
yang baik. Ia mengatakan, “Jangan banyak 
memikirkan dosa yang kauperbuat; jangan 
banyak memikirkan kegagalan. Sekarang 

saatnya semua orang berpikir positif, 
berjuang untuk hari depan, supaya sukses, 
lancar, dan kaya; supaya hidupmu penuh 
sukacita, karena itulah tujuan Tuhan 
menyelamatkan dan memanggil engkau.” 
Kalimat-kalimat seperti itu mengandung 
ketidaksetiaan. Jika ada pendeta tidak berani 
membicarakan kerusakan dosa, tuntutan 
kesucian, kemarahan, pengadilan Tuhan, dan 
kedatangan Kristus yang akan melenyapkan 
bumi ini, pendeta itu bukan memberitakan 
Injil yang sejati sesuai Alkitab. Joel Osteen 
memberitakan berita yang sama sekali 
berbeda, di mana orang Kristen tidak perlu 
memikul salib; menurutnya, kesusahan, 
sakit, kematian, kegagalan, kemiskinan 
adalah cara setan mengganggu pekerjaan 
Tuhan. Pekerjaan Tuhan adalah agar kita 
menjadi kaya, lancar, makmur, mempunyai 
uang banyak, dan kemewahan dunia, karena 
Yesus kaya ketika di dunia. Itu semua adalah 
ajaran Iblis yang menyelundup masuk ke 
dalam gereja melalui mimbar. 

Gereja kalau bisa menarik makin banyak 
orang, tetapi mereka tidak mendengarkan 
firman Tuhan yang sesungguhnya, setan 
akan senang. Setan tidak takut gereja maju, 
setan tidak takut banyak orang masuk gereja, 
setan takut kalau mereka mendengarkan 
firman yang suci dan benar. Setan tidak 
takut banyak orang menjadi Kristen, setan 
paling takut kalau mereka mendengarkan 
kebenaran yang sejati, mendengarkan firman 
yang suci, mendengarkan rencana dan 

kehendak Tuhan dalam sejarah. Setan selalu 
menutup telinga kita untuk mendengarkan 
berita yang baik dan benar. Setan bekerja di 
sekolah theologi, melalui profesor-profesor 
theologi yang tidak setia, yang menipu 
pendengar yang mengikuti kuliahnya, 
karena mereka hanya mau gelar, pangkat 
akademis, tetapi tidak menjalankan kehendak 
Allah. Setelah lulus, mereka naik mimbar, 
menghindarkan diri dari berkhotbah tentang 
kesucian, kemarahan Allah, pengadilan 
dan penghakiman Allah, dan neraka. Itu 
sebabnya banyak orang yang ingin cepat 
kaya masuk gerejanya. 

Maka, tahun lalu (2017) Tuhan membongkar 
kesalahannya. Kota Houston yang hampir 
tidak pernah banjir, tahun itu banjir hingga 
setinggi tiang listrik. Ketika Houston 
banjir besar, orang Amerika terkejut. 
Mereka tidak mengerti dan tidak bisa apa-
apa kecuali melarikan diri, meninggalkan 
rumah mereka dan mereka melihat gereja 
Joel Osteen di bukit. Gereja itu begitu 
mewah, dengan karpet yang indah, karena 
mereka percaya kemakmuran. Ketika para 
pengungsi menghampiri gereja itu, Joel 
Osteen melarang orang untuk berteduh 
di gerejanya. Gereja itu ditutup, dikunci 
agar orang tidak bisa masuk. Banyak orang 
menjadi kecewa. Seluruh Houston tahu dan 
dimuat di surat kabar. Orang Houston mulai 
mengejek, menghina, dan menertawakan 
gereja yang tidak mempunyai cinta kasih. 
Tuhan membongkar sebenarnya apa yang 

Selamat Tahun Baru kepada semua pembaca setia PILLAR!

Pada awal tahun kita secara otomatis lebih ada nuansa merenung dan merefleksikan apa yang sudah kita lalui selama setahun atau 
bahkan sepanjang hidup kita di belakang, dan menulis rencana untuk masa depan. Artikel “Pemuda dan Pertanggungjawaban Iman” 
sebagaimana judulnya berbicara tentang situasi kita sebagai pemuda dan pergumulan dalam mempertanggungjawabkan apa yang 
kita percayai. Seakan-akan bersambung, artikel berikutnya memberikan sebuah potret kehidupan dari seorang tokoh besar bernama 
R.C. Sproul dan sumbangsihnya dalam bidang apologetika, dalam memberikan pertanggungjawaban iman Kristen kepada dunia. 

Jangan lewatkan sebuah kisah fiktif menarik nan nyata dari artikel “Membunuh Pemuda Kristen”. Masih mau merenung? Kita bisa 
merenung tentang Oratorio Messiah atau tentang topik individualisme, makna hidup, dan cinta yang dialami pemuda dalam zaman 
internet ini. Tetapi apakah hanya selesai sampai di perenungan saja? Perenungan yang tidak sehat hanya akan terus membuat 
kita senang merenung-renung seperti peleter. Namun perenungan yang sehat seharusnya justru membuat kita termotivasi untuk 
bergerak aktif, untuk berusaha mewujudkannya, dan untuk berjuang lebih lagi di tahun mendatang. Mari duduk merenung dan 
kemudian bangkit berjuang! 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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berkat yang tersimpan dalam seluruh Alkitab 
yang telah diwahyukan. 

Kita harus berpikir secara suci, kita harus 
bertutur secara suci, kita harus bertindak 
secara suci, kita harus melayani secara suci, 
supaya berkenan kepada Roh yang suci. Roh 
Kudus adalah Roh yang suci. Allah yang 
suci memanggil kita, “Karena Aku adalah 
Allah yang suci, maka engkau harus hidup 
suci di hadapan-Ku, dalam segala sesuatu 
yang engkau pikirkan, katakan, kerjakan, 
jalankan, rencanakan, juga seluruh hidup 
dan pelayananmu suci.” Firman Allah adalah 
firman yang suci, umat Allah adalah umat 
yang suci, panggilan Allah adalah panggilan 
yang suci, sehingga semua yang dari Allah 
itu suci adanya. 

Kesucian adalah satu-satunya yang 
tidak dapat dipalsukan. Engkau boleh 
mempunyai berita palsu, pelayanan palsu, 
karunia palsu, mujizat palsu, karunia lidah 
palsu, tetapi tidak mungkin bisa memiliki 
kesucian palsu. Hidup yang suci sungguh 
menyatakan kehidupan Allah, yang tidak 
suci menyatakan kenajisan dari setan. Tuhan 
melihat dengan mata-Nya seperti pedang 
bermata dua, untuk menghancurkan semua 
kepalsuan. Dunia Barat lebih jujur dari 

orang Timur. Iklan produksi Timur jangan 
terlalu dipercaya. Iklan dari Barat lebih 
dapat dipercaya karena lebih jujur. Dunia 
dan orang Barat lebih menjunjung tinggi 
kejujuran sebagai etika produksi, industri, 
dan hidup berkebangsaan. Negara Timur 
yang tidak dipengaruhi kekristenan, tidak 
dipengaruhi Alkitab, cenderung melakukan 
apa pun yang bisa menjual dan menghasilkan 
keuntungan. Dalam hal ini saya sama sekali 
tidak menjunjung tinggi orang Barat, tetapi 
saya menyembah sujud Tuhan yang telah 
memengaruhi dunia Barat dengan Kitab 
Suci. Di dalam kebudayaan Timur penuh 
dengan penipuan dan keberanian melawan 

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 34)

Jika manusia tidak 
mengenal Roh Kudus, tidak 

mungkin ia dapat hidup 
suci. Sejak Adam jatuh ke 

dalam dosa, seluruh manusia 
mewarisi dosa, melakukan 

dosa, dan hidup 
menikmati dosa.

ada dalam hati Joel Osteen. Dia belum 
pernah mengenal sifat Ilahi yang suci, penuh 
cinta kasih, tetapi juga adil, marah, yang akan 
menghakimi seluruh dunia melalui Anak-
Nya, Yesus Kristus. 

Jikalau engkau hanya mengenal separuh 
kebenaran, engkau belum mengenal 
kebenaran. Kebenaran separuh bukanlah 
kebenaran (half  truth is not the truth at all). 
Menjadi orang Kristen yang baik harus 
mengerti keseluruhan dan harus memiliki 
ketepatan pengertian, dan harus menafsir 
dengan akurat. Iman Theologi Reformed 
mencari akurasi dan mengerti secara utuh 
yang tertulis di Alkitab yang diwahyukan 
Allah. Jangan bagaikan anak-anak yang hanya 
mau sekeping roti yang enak dimakan, lalu 
lainnya dibuang, seperti kebanyakan orang 
Karismatik, hanya mau berkat Tuhan, tidak 
mau kesucian, keadilan, dan penghakiman 
Tuhan. Jangan menjadi orang Kristen yang 
menipu diri dengan gejala. Jangan menjadi 
orang Kristen yang hanya puas dengan 
kepingan-kepingan kebenaran. Kepingan 
kebenaran, bukan kebenaran yang total, 
bukan kebenaran yang menyeluruh, bukan 
kebenaran yang Tuhan mau kita ketahui. 

Alkitab mengajarkan bagaimana dunia 
diciptakan dan bagaimana pada akhirnya 
seluruh dunia akan dihakimi. Ini berita 
yang tertata lengkap, dari mulai penciptaan, 
kejatuhan, diselamatkan melalui darah dan 
kematian Kristus. Bagaimana manusia 
berontak kepada Tuhan dan Roh Kudus 
membantu kita taat pada Tuhan, kembali 
berdamai dengan Dia. Seluruh kebenaran 
tidak boleh dipotong sebagian, tidak 
boleh diskon, tidak boleh sembarangan 
dicomot. Jangan kita beranggapan cukup 
ikut kebaktian, cukup sudah dibaptis, 
cukup sudah ikut perjamuan kudus. Kita 
harus menuntut diri untuk mengerti firman 
Tuhan secara utuh, seluruh kebenaran 
Alkitab, seluruh wahyu Tuhan yang utuh 
dan dimengerti dengan benar. 

Cari dan ujilah kehendak Allah yang 
sempurna, yang baik, dan yang berkenan 
di hati Tuhan. Terkadang Tuhan terpaksa 
membongkar dosa hamba yang berani 
mengatakan dia utusan Tuhan, tetapi tidak 
setia kepada-Nya. Hamba Tuhan yang 
seperti memberitakan firman Tuhan, tetapi 
tidak akurat sama sekali dan tidak jujur 
di hadapan Tuhan. Theologi Reformed 
berusaha memaparkan seluruh Kitab Suci, 
memberikan penjelasan, memberikan 
penafsiran yang bertanggung jawab, agar 
orang-orang Kristen mengerti kehendak 
Tuhan. Mereka yang malas, comot sana sini, 
akan menipu diri dan kehilangan banyak 

kebenaran. Yang paling pandai menipu 
justru dianggap hebat dan paling bijaksana. 
Di dalam budaya Barat, kebijaksanaan 
terintegrasi dengan kejujuran dan ketulusan; 
di dalam budaya Timur, kebijaksanaan 
dikatikan dengan kecanggihan strategi 
penipuan. 

Menurut Konfusius, berbohong tidak baik, 
tetapi dalam kenyataannya di sepanjang 
sejarah Tionghoa, orang Tionghoa sulit 
menghindari semangat menipu. Hal ini 
memberikan kepada kita pengertian bahwa 
kebudayaan bukanlah di dunia ide, tetapi 
harus di dalam fakta. Orang Tionghoa 
memiliki ide kebudayaan yang sangat 
bagus dan tinggi, tetapi tidak mampu 
mereal isasikannya menjadi fakta di 
dalam kehidupan bermasyarakat. Inilah 
kesenjangan antara pencapaian manusia 
dan wahyu Allah. Allah memberikan wahyu, 
memaparkan kebenaran, dan mengirimkan 
Kristus untuk menyatakan, membuktikan, 
bahwa kebenaran itu bukan hanya ide 
atau dalam pembicaraan, tetapi suatu fakta 
hidup. Kristus adalah satu-satunya realitas 
kebenaran, kebajikan, keadilan, dan kesucian 
sejati yang turun dari sorga. Kita dapat 
berusaha membandingkan Tuhan Yesus 
dengan para tokoh dunia manapun, dan kita 
akan segera melihat perbedaan yang drastis. 
Hanya Kristuslah satu-satunya kebenaran, 
satu-satunya kejujuran, dan satu-satunya 
keadilan yang sama sekali tanpa kompromi. 

Di dalam Yohanes 14-16, Kristus berkata, 
“Roh Kebenaran.” Saya tidak menganggap 
bahwa bagian di mana Tuhan Yesus 
mengajarkan tentang Roh Kudus di dalam 
pasal-pasal ini lebih penting dari seluruh 
bagian Alkitab lainnya, karena sebelumnya 
di Per janjian Lama, para nabi telah 
menyampaikan nubuat Allah diinspirasi 
oleh Roh Kudus dan berbicara tentang 
Roh Kudus. Di dalam Perjanjian Baru 
juga para rasul mengajarkan tentang Roh 
Kudus, yang juga diwahyukan oleh Allah dan 
digerakkan oleh Roh Kudus orang-orang 
tersebut membicarakan dan mengajarkan 
tentang Roh Kudus. Tetapi hanya Tuhan 
Yesus yang tidak butuh diberi wahyu, tidak 
butuh digerakkan Roh Kudus, karena Ia 
sendiri adalah Allah, di dalam pasal-pasal 
ini memberikan pengajaran yang begitu 
penting, yaitu tentang “Roh Kebenaran.” 
Di sini diajarkan bagaimana ada Allah Bapa, 
Allah Anak, dan Allah Roh Kudus. Allah 
Bapa mengutus Allah Anak, dan Allah 
Bapa bersama Allah Anak mengutus Allah 
Roh Kudus, kepada kita. Ketika Kristus 
berbicara tentang Roh Kudus, Allah Pribadi 
Kedua mengajar manusia tentang Allah 
Pribadi Ketiga. Ini adalah pembicaraan yang 
paling autentik, berwibawa, dan unik. Yesus 
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mengatakan bahwa Roh Kudus adalah Roh 
Kebenaran. Itu berarti: 1) Roh itu adalah 
Kebenaran itu sendiri, yang tercantum di dalam 
1 Yohanes 5:9. Ini adalah satu-satunya ayat 
yang menyatakan bahwa Roh Kudus adalah 
Roh Kebenaran. Di dalam Yohanes 14:6, 
Tuhan Yesus mengatakan, “Akulah jalan 
dan kebenaran dan hidup.” Jadi di dalam 
Alkitab, selain Allah Bapa, di mana kita 
tahu bahwa seluruh kebenaran berasal dari 
diri-Nya, juga Allah Anak mengaku bahwa 
Dia adalah Kebenaran; dan di dalam Alkitab, 
Yohanes menyatakan dan menyaksikan 
bahwa Allah Roh Kudus adalah Kebenaran. 
Roh Allah adalah Roh Kebenaran. 2) Roh 
Kudus mewahyukan kebenaran. Pekerjaan Roh 
Kudus yang terbesar adalah menurunkan 
kebenaran dari sorga ke bumi. Roh Kudus 
menurunkan kebenaran dari sorga, yaitu 
Firman, ke dunia menjadi daging, sehingga 
Firman menjadi daging. Inilah pekerjaan 
Roh Kudus yang terbesar. Ketika Kebenaran 

datang menjadi daging, disebut inkarnasi. 
Ketika firman menjadi huruf  disebut revelasi 
(pewahyuan). Melalui Firman menjadi 
daging, Yesus muncul di dalam sejarah. 
Melalui firman menjadi tulisan, Kitab Suci 
muncul di dalam sejarah. Kedua inilah yang 
kemudian kita sebut sebagai wahyu khusus. 
Ada wahyu umum Tuhan, yang ada di luar 
melalui alam, dan di dalam melalui hati 
nurani. Alam dan hati nurani merupakan 
wahyu umum, sementara Kristus dan 
Alkitab adalah wahyu khusus. Dari kedua 
wahyu inilah kita mengenal siapa Allah. 
Inilah pekerjaan Roh Kudus. 3) Roh Kudus 
mengajar kebenaran dengan memberikan 
iluminasi dan pencerahan Alkitab ke dalam 
hati kita, untuk mengajar apa yang disebut 
kebenaran itu kepada kita. Pendeta yang tidak 
dipenuhi Roh Kudus, pendeta yang tidak 
taat Roh Kudus, pendeta yang tidak mau 
belajar dengan rendah hati di hadapan Roh 
Kudus, tidak mungkin memberikan khotbah 

yang penting, yang mengubah manusia dan 
menerima hidup dari Tuhan. Kebenaran 
merupakan sifat Roh Kudus. Yesus Kristus 
berkata bahwa Ia akan memimpin engkau 
dan menjadikan engkau gereja-Nya yang 
dipimpin oleh Roh Kudus untuk dibawa 
masuk ke dalam kesempurnaan pengertian 
firman dan kebenaran Allah. 

Jadi Roh Kudus itu kebenaran, Roh yang 
mewahyukan kebenaran, Roh yang memakai 
kebenaran memberikan pencerahan, 
dan Roh yang membawa seluruh gereja 
masuk ke dalam seluruh kebenaran. Orang 
Kristen adalah orang yang mempunyai 
Roh Kudus, mempunyai Roh kebenaran, 
Roh yang membawa kebenaran, Roh yang 
mencerahkan dengan kebenaran, Roh yang 
memimpin masuk ke dalam kebenaran. 
Kita mempunyai kebenaran Tuhan, karena 
Roh Kudus bekerja dalam hati kita. Tuhan 
memberkati kita. Amin.

National Reformed Evangelical Convention 2019
Gereja & Hari Depan

26-29 Desember 2019

Suasana kebaktian di dalam NREC 2019 Sesi talk show di dalam NREC 2019

Panitia NREC 2019 berdoa bersama sebelum acara dimulai Pdt. Dr. Stephen Tong di dalam 
kebaktian pembukaan NREC 2019
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ya Tuanku. Kami akan menciptakan sebuah 
kondisi di mana keberadaan gereja dan 
aktivitas umatnya tetap ada secara fisik. Hal 
ini perlu dilakukan untuk membuat mereka 
lengah dan tidak peka akan kondisi mereka 
sendiri. Dengan demikian, ketika ada orang 
yang Dia utus kepada umat kepunyaan-Nya 
untuk membangkitkan, mereka akan dengan 
sangat mudah berdalih. “Kekristenan mati? 
Mana buktinya? Gereja tetap ada di mana-
mana, dan orang-orang masih terus datang 
berbakti kok. Lalu di mana buktinya? Dasar 
orang gila,” begitu kira-kira narasi yang akan 
kami bangun. 

Narasi klasik tersebut terbukti selalu 
berhasil, Tuanku. Sebab kami telah 
menelusuri sejarah, dan belajar darinya. 
Kami telah lama mengikuti perjalanan 
mereka, dan kami temukan bahwa umat 
yang katanya kepunyaan Allah, Sang Pemilik 
sejarah itu, ternyata adalah orang-orang 
yang paling tak pernah belajar dari sejarah. 
Mereka sesungguhnya kumpulan orang yang 
paling konyol, Tuanku. Hihihi! Para pemuda 
ini lebih mirip badut ketimbang laskar iman. 
Jujur saja Tuanku, hambamu ini ingin sekali 
tertawa sekencang-kencangnya di hadapan 
muka mereka satu per satu. Mereka itu 
sudah cupu, belagu lagi. Justru itu yang 
menjadikan mereka lucu. Tetapi sialnya bagi 
kita, Dia Yang Benar dan Setia itu yang akan 
menjadi Pembela mereka. Dia yang akan 
menjadi Gembala mereka, yang juga adalah 
Kepala dari Gereja. Yang Awal dan Yang 

Sambungan dari halaman 11

Metodologi yang kami 
lakukan adalah dengan 

cara menciptakan wadah 
komunal yang menjadikan 

kenyamanan sebagai tujuan 
akhir. Triknya terletak di 
sini, ya Tuanku, bahwa 
para pemuda itu akan 
terkungkung di dalam 

sebuah simulasi. Simulasi 
komunitas sorgawi yang 
kita ciptakan. Kuncinya 

ada pada kata “simulasi”. Ia 
menyerupai, tetapi ia bukan 

yang sesungguhnya. 

intelektualisme dari agama-agama lain akan 
kami bangun. Sampai-sampai kalau bisa, 
orang pilihan pun turut disesatkan. Karena 
kami ingin agar pemuda-pemudi Kristen 
tersebut kagum ketika melihat agama dan 
ideologi lain, seolah-olah, lebih dapat 
memberikan penjelasan dan jawaban akan 
realitas dunia ini ketimbang iman mereka 
sendiri. Agama-agama beserta ideologi yang 
ada tersebut akan kami arahkan kepada 
“bijaksana” yang kita dapat dari Dia, Yang 
kaubenci itu, Tuanku.” Tiba-tiba sosok yang 
dipanggil K itu meraung dengan kencang. 
Seperti seekor singa ia mengaum. 

“J! Aku tak tahan melihat takhta Sang 
Kekal di sana! Dia menertawakan kita, para 
penentang-Nya. Aku tersiksa atas kehadiran-
Nya, dan atas fakta bahwa kita sudah pasti 
kalah dalam peperangan ini. Kekalahan 
telak akan berada di pihak kita. Tak peduli 
seberapa kuat dan kompleksnya strategi 
kita, juga tak peduli seberapa bodohnya 
umat tebusan Anak Domba Allah itu!”

“Jangan khawatir, Tuanku. Bukankah kita 
belajar dari sejarah bahwa “Israel” milik-Nya 
itu tak pernah berubah? Mereka tak pernah 
belajar dari sejarah. Kita dapat melakukan 
reverse psychology di sini, Tuanku. Pada 
satu sisi kita akan terus berpropaganda 
supaya para pemuda Kristen itu merasa 
begitu percaya diri akan kondisi intelektual, 
moral, dan spiritual mereka dibandingkan 
dengan orang lain. Biarkan mereka terus 
memiliki asumsi bahwa orang di luar sana 
lebih buruk ketimbang mereka. Sehingga 
mereka tak pernah sadar kalau mereka telah 
jauh tertinggal. Sampai suatu saat, dengan 
mata kepala sendiri, mereka melihat betapa 
cerdas, saleh, dan bersemangatnya pemuda-
pemudi non-Kristen di luar sana. Kita akan 
buat muda-mudi Kristen itu begitu terpesona 
kepada pencapaian dunia; sampai-sampai 
mereka merasa intelektualitas, kesalehan, 
dan semangat perjuangan kelompok Kristen 
itu tak ada apa-apanya. Akibatnya nanti, 
jadilah mereka sebagai generasi muda yang 
universalis, yang pluralis, dan yang apatis 
akan iman mereka sendiri. Beberapa dari 
pemuda-pemudi itu nanti pasti akan menjadi 
nabi kita, membawa pola pikir dan semangat 
yang sama ke dalam gereja.

Pemuda Kristen akhirnya tak akan pernah 
punya corak identitas yang kuat. Kenapa? 
Karena tidak ada lagi generasi muda yang 
mampu, dan mau, membangun kedalaman, 
ketajaman, dan keutuhan iman Kristen. 
Mereka bangga menjadi easy-going 
Christian. Sehingga, perlahan namun pasti, 
gereja pasti akan mati. Tentu bukan karena 
ketiadaan gedungnya, melainkan karena 
ketiadaan imannya. Itu yang kami incar, 

Akhir itu…” Belum selesai sosok J berbicara, 
tangan K yang penuh cakar membungkam 
mulutnya.

“Berhenti membicarakan Dia, atau kepalamu 
akan menggelinding juga di lantai ini.”

“Ampun, Tuanku! Ampun! Aku hendak 
berhenti membicarakan-Nya, tetapi 
entah mengapa aku tak bisa. Aku tak bisa 
berdusta tentang nama-nama-Nya. Aku ingin 
mengutuki-Nya, namun aku tak sanggup! 
Hatiku terlalu gentar, dan bibirku terlalu 
gemetar! Aku tak berani! Aku ketakutan, 
Tuanku!” Sambil bangkit dari tempatnya 
duduk, sosok K membentak dengan suara 
yang menggelegar.

“Diam! Kauingin kita jadi bahan tertawaan 
ketika orang-orang tahu setan pun ketakutan 
terhadap-Nya? Sudah! Kita selesaikan saja 
pembicaraan ini! Soal strategi, segera 
kaueksekusi! Generasi muda Kristen harus 
kita binasakan sebanyak-banyaknya! Aku 
ingin bila kita binasa nanti, biarlah kita 
binasa bersama banyak manusia; terutama 
bersama mereka, para penerus gereja. Tak 
akan pernah kubiarkan kita dihukum ke 
dalam neraka tanpa perlawanan. Gerakkan 
pasukan! Koordinasikan strategi ini dengan 
panglima-panglimaku yang lain!”

“Siap! Laksanakan, Tuanku! Aku akan segera 
berkonsolidasi dengan O, E, dan R.” Sambil 
menarik satu hisapan terakhir, K kembali 
duduk dengan perlahan. “Cih, rokok 
manusia ini sudah habis. Ternyata, cukup 
hanya sepuntung rokok saja lamanya untuk 
membicarakan cara membunuh pemuda 
Kristen. Hahahaha….” Setelah tawanya 
mengisi seluruh pojok di ruangan itu, 
suasana tiba-tiba menjadi senyap. Sunyi dan 
sepi. Seakan-akan suara lari terburu-buru 
dari ruangan itu. Sesosok makhluk yang 
dari tadi dipanggil K itu tiba-tiba diam, tak 
bergerak. Nuansa seketika berubah menjadi 
begitu mencekam. Pelan-pelan, kepala 
dari sosok itu berbalik 180 derajat, hingga 
wajahnya mengarah kepada pembaca. 
Sambil tersenyum kepadamu, dia berkata, 
“Hi, young men… why so serious?”

Nikki Tirta
Pemuda FIRES
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Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam 
hatimu sebagai Tuhan! Dan siap 
sedialah pada segala waktu untuk 

memberi pertanggungan jawab kepada tiap-
tiap orang yang meminta pertanggungan 
jawab dari kamu tentang pengharapan 
yang ada padamu, tetapi haruslah dengan 
lemah lembut dan hormat, dan dengan hati 
nurani yang murni, supaya mereka, yang 
memfitnah kamu karena hidupmu yang 
saleh dalam Kristus, menjadi malu karena 
fitnahan mereka itu. (1Ptr. 3:15)

Introduksi: Perenungan Singkat mengenai 
Pemuda
Bulan ini, Buletin PILLAR kembali membahas 
topik pemuda, secara spesifik dalam 
konteks pertanggungjawaban iman. Periode 
pemuda adalah satu transisi penting dalam 
masa hidup manusia dari seorang anak 
menjadi dewasa. Berbagai perubahan dan 
pergolakan kerap terjadi dalam masa-masa 
ini, termasuk mengenai kepercayaan dan 
prinsip hidup yang dipegang dan digumulkan. 
Dalam periode masa muda, seseorang kerap 
mempertanyakan dan membangun ulang 
berbagai hal yang telah ia dengar dan 
percaya sejak masa kanak-kanak, untuk 
nantinya menjadi pegangan dalam masa 
hidupnya ketika dewasa. Pdt. Dr. Stephen 
Tong beberapa kali menjelaskan dalam 
khotbahnya bahwa periode umur 20-21 tahun 
biasanya adalah periode terakhir di mana 
seseorang menjadi terbuka dan sungguh-
sungguh untuk memikirkan mengenai iman 
kepercayaan yang akan ia pegang seumur 
hidup. Tentu bukan berarti setelah umur 
21 tidak ada kesempatan lagi. Tuhan tentu 
masih bisa bekerja dan mengubah hidup 
orang yang sudah sangat berumur sekalipun. 
Namun hal tersebut relatif lebih jarang dan 
momentum keterbukaan tersebut adalah 
sangat berbeda jika dibandingkan ketika 
seseorang berumur 20-21 tahun.

Dalam perjalanan hidup dan pelayanan 
penulis, penulis kerap berinteraksi dengan 
berbagai macam pemuda dari latar belakang 
dan denominasi yang berbeda. Penulis 
menemukan satu fenomena yang menarik, 
yakni mengenai aspek kesungguhan dan 
dinamika pergumulan iman seseorang ketika 
ia sudah berada dalam keluarga Kristen 

“baik-baik” sejak kecil. Dalam observasi 
pribadi penulis, tidak jarang orang-orang 
dalam golongan tersebut menjalankan 
segala macam kegiatan gerejawi secara 
“otomatis”, sekadar mengikuti orang tua/
keluarga, sudah nyaman karena komunitas 
sejak kecil sudah di sana, tanpa adanya 
kesungguhan pergumulan dan pemahaman 
kuat mengapa ia melakukan/mengerjakan 
segala hal yang ia kerjakan (baik itu 
mengikuti wadah tertentu, terlibat dalam 
pelayanan tertentu, dan lain-lain). Dalam 
beberapa kasus, ada kalanya orang-
orang tersebut kemudian “guncang” atau 
mempertanyakan ulang apa yang ia percayai 
dan kerjakan sejak kecil sampai sejauh ini. 
Namun terkadang, hal tersebut tidak bisa 
terungkap/terekspresikan dengan begitu 
bebas/terbuka karena konteks komunitas 
Kristen dan berbagai kapasitas pelayanan 
yang sudah diemban.

Konteks Umum Surat Petrus
Dengan konteks latar belakang seperti itu, 
penulis teringat mengenai satu bagian dalam 
surat 1 Petrus. Tentu kita percaya bahwa 
Alkitab ditulis untuk setiap orang Kristen di 
segala zaman, tidak hanya untuk kelompok/
golongan tertentu saja. Juga termasuk 
bagian ayat dalam surat Petrus ini juga 
berlaku bagi seluruh orang Kristen tanpa 
terkecuali. Namun bagi penulis, secara 
natural penulis teringat mengenai kelompok 
orang-orang Kristen yang disebutkan di 
atas. Penulis sangat mengharapkan, bagi 
orang-orang Kristen yang sudah sejak 
kecil ikut ibadah dan berbagai wadah 
gerejawi, untuk tidak hanya mengikuti 
hal-hal tersebut karena keharusan/
kebiasaan/tradisi. Namun bisa benar-benar 
yakin dan mempertanggungjawabkan apa 
yang kita percayai. Dalam konteks surat 
Petrus, digunakan kata spesifik mengenai 
“pengharapan yang ada padamu”. Walaupun 
pengharapan di sini juga bisa diartikan dan 
sangat dekat kaitannya dengan iman. Dalam 
pengalaman hidup pribadi penulis dalam 
rentang umur 18-25 tahun, ada beberapa 
kali pergumulan internal dan perenungan 
mendalam mengenai beberapa hal mendasar 
seperti: Mengapa saya percaya Alkitab? 
Seberapa jauh Alkitab seharusnya menjadi 
pedoman dalam hidup? Mengapa Allah yang 

sejati harus Tritunggal? Mengapa penebus 
sejati harus bersifat dwinatur? Mengapa 
Kristus satu-satunya yang unik dibandingkan 
dengan seluruh tokoh dan pendiri agama 
lain? Mengapa saya harus hidup bergereja/
berkomunitas antarsesama orang Kristen? 
Bukankah ini membuang-buang waktu? Ini 
hanyalah segelintir contoh pertanyaan yang 
penulis hadapi dalam perjalanan sebagai 
orang Kristen. 

Tentu orang-orang Kristen lain juga 
mengalami pergumulan dan pertanyaan 
semacam ini dengan berbagai jenis 
variasinya. Penulis dengan jujur dan 
bersyukur saat ini bisa mengatakan, oleh 
anugerah Tuhan, masa-masa tersebut bisa 
dilewati dan penulis juga boleh memberikan 
pertanggungjawaban bagi orang-orang di 
sekitar penulis yang pernah mendiskusikan/
menanyakan/memberikan tantangan terkait 
hal-hal tersebut.

Sedikit konteks mengenai surat Petrus, Rasul 
Petrus menuliskan surat ini kepada jemaat 
yang tersebar di berbagai daerah seperti 
Pontus, Galatia, Kapadokia, dan Asia. Tentu 
berbeda dengan konteks kekristenan pada 
zaman sekarang, surat Petrus dituliskan 
dalam konteks jemaat mula-mula yang 
secara jumlah masih kecil dan sekaligus 
mengalami tantangan-tantangan yang begitu 
sulit. Pada periode ini, agama Kristen masih 
minoritas, dan kerap mendapatkan tekanan 
baik dari sisi politik (Kerajaan Romawi) 
maupun agama (penganut Yudaisme). Dari 
perspektif Kerajaan Romawi, orang-orang 
Kristen adalah pemberontak karena tidak 
mau tunduk kepada kaisar sebagai penguasa 
tertinggi. Dalam konteks surat Petrus, 
nuansa dan tema mengenai penderitaan 
terasa dengan kental. Misalkan saja Petrus 
memberikan gambaran penderitaan yang 
dialami oleh orang-orang Kristen adalah 
bagaikan proses emas yang dimurnikan 
oleh api. Di bagian lain, Petrus memberikan 
dorongan dan penghiburan bagi orang-
orang yang dianiaya karena Kristus, justru 
bukan karena melakukan suatu kesalahan/
pelanggaran. Dalam surat ini, Petrus juga 
secara spesifik memberikan dorongan untuk 
tunduk dan memberikan penghormatan 
kepada pemerintah.
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Pertanggungjawaban Iman: Syarat, 
Kesediaan, Sikap Hati
Dalam konteks surat dan tantangan 
jemaat seperti ini, muncul bagian yang 
akan kita bahas, yakni mengenai tema 
pertanggungjawaban iman. Iman Kristen 
bukan iman buta atau takhayul. Iman 
Kristen adalah iman yang juga bisa 
dipertanggungjawabkan! Ayat ini ditulis 
dalam perikop mengenai nasihat agar orang 
Kristen tetap berbahagia dan bersabar ketika 
harus menderita bukan karena berbuat 
salah/dosa. Justru ketika berbuat baik atau 
melakukan kebenaran, orang Kristen harus 
bersiap untuk menderita. Sebenarnya dalam 
ucapan bahagia, Yesus Kristus sendiri pernah 
mengajarkan hal-hal ini. Upah atau alasan 
bisa berbahagia, tidak lain dan tidak bukan, 
karena orang Kristen memandang kepada 
Yesus Kristus, Sang Teladan Agung. Kristus 
terlebih dahulu telah mati sekali untuk dosa-
dosa kita; Ia yang benar, telah mati bagi kita, 
orang-orang yang tidak benar.

Dari 1 Petrus 3:15, setidaknya penulis bisa 
merenungkan dan menggali tiga aspek 
pertanggungjawaban iman, yakni: (i) syarat, 
(ii) kesediaan, (iii) sikap hati. Yang pertama 
mengenai syarat. Sebelum memberikan 
nasihat untuk mempertanggungjawabkan 
iman, Petrus memberikan satu syarat 
penting, yakni menguduskan Kristus 
sebagai Tuhan! Kita memberikan suatu 
pertanggungjawaban bukan karena ingin 
dilihat hebat, ingin menunjukkan otoritas 
tertentu, ingin membela diri/golongan, 
ataupun karena marah/benci terhadap 
lawan kita. Dari sudut pandang ayat ini, 
tidak ada gunanya kita berdebat begitu 
hebat atau menjelaskan begitu panjang 
lebar, tanpa sebelumnya kita menguduskan 
Kristus sebagai Tuhan dalam hati kita. 
Sering kali kita mungkin langsung berpikir 
mengenai koherensi argumen, runutan 
logika, cara meyakinkan lawan bicara, 

tanpa terlebih dahulu mengarahkan hati dan 
pikiran kita kepada Kristus.

Aspek kedua yang direnungkan oleh penulis 
adalah mengenai kesiapsediaan. Dalam 
konteks Gerakan Reformed Inijli, kita 
bersyukur Pdt. Dr. Stephen Tong kerap 
memberikan teladan dan dorongan untuk 
berkhotbah “tidak habis-habis”, selalu 
siap untuk berkhotbah, menjelaskan, 
atau memberitakan Injil dalam tema “apa 
pun” kepada golongan/lapisan masyarakat 
mana pun yang membutuhkan. Petrus juga 
menasihatkan agar orang Kristen selalu siap 
sedia dalam segala waktu dan kepada tiap-
tiap orang. Kita tidak boleh hanya siap ketika 
kita baru saja mengikuti suatu seminar, 
kelas, atau suatu wadah pembelajaran. 
Tetapi dalam keseharian hidup kita sebagai 
orang Kristen, iman kita dan kebenaran yang 
kita yakini, harus melekat begitu erat dalam 
keseharian kehidupan kita. Dan dengan 
sikap itu, kita siap kapan pun memberikan 
pertanggungjawaban iman kepada kelompok 
orang mana pun yang menanyakan atau 
membutuhkan penjelasan kita.

Aspek ketiga adalah mengenai sikap hati. 
Sekali lagi, memberikan pertanggungjawaban 
bukan hanya mementingkan keabsahan dan 
sistematika penjelasan. Sikap hati dan cara 
memberikan pertanggungan jawab juga 
tidak kalah penting. Bahkan kepada orang 
yang terlebih dahulu benci, marah, atau 
memfitnah, kita tetap harus memberikan 
penjelasan dengan lemah lembut, sikap 
hormat, dan hati nurani yang murni. 
Alangkah sedihnya ketika orang Kristen 
memberikan penjelasan justru dipenuhi oleh 
kepahitan, kekerasan, dan kesombongan. 
Sungguh jauh dengan apa yang Alkitab 
nyatakan melalui surat Petrus! Kiranya 
kita yang lemah ini, senantiasa meminta 
pertolongan Tuhan agar emosi kita boleh 
makin dikuduskan, terutama dalam konteks 

memberikan pertanggungjawaban iman 
kepada orang lain. 

Penutup
Dalam bagian penutup ini, penulis kembali 
teringat kepada golongan orang Kristen 
yang disebutkan di awal. Bagi mereka 
penulis berdoa, juga bagi pembaca Buletin 
PILLAR, agar dalam perjalanan hidup kita 
sebagai orang Kristen, iman kita juga terus 
bertumbuh. Kita boleh menjadi orang 
Kristen yang dewasa/matang dan mampu 
memberikan pertanggungjawaban iman. 
Dengan pertolongan Tuhan, kiranya kita 
diberikan kekuatan untuk terlebih dahulu 
menguduskan Kristus, siap sedia dalam 
waktu apa pun, dan mampu memberikan 
suatu pertanggungjawaban iman dengan 
lemah lembut, penuh hormat, dan hati 
nurani yang murni. Kiranya orang-orang yang 
belum percaya, bisa melihat kesaksian yang 
indah dari hidup orang-orang Kristen, baik 
itu dari perkataan maupun perbuatan.

Every loving word we say
Every tear we wipe away
Every sorrow turned to praise
Is only by His grace.
(Grace Alone, Scott Wesley Brown)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Referensi:
1.	 https://ccel.org/ccel/henry/mhc6/mhc6.iPet.

iv.html.
2.	 https://ccel.org/ccel/calvin/calcom45/calcom45.

iv.iv.vi.html.

POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk rangkaian KKR Natal Akbar 2019 yang telah berlangsung di 18 kota selama bulan Desember 2019 yang dipimpin 

oleh Pdt. Dr. Stephen Tong baik di Indonesia maupun di luar negeri. Bersyukur untuk pimpinan dan penyertaan Tuhan kepada 
Pdt. Dr. Stephen Tong di dalam memberitakan firman Tuhan dan memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus melalui rangkaian KKR 
ini. Berdoa untuk setiap orang yang telah mendengarkan Injil terutama di dalam momen Natal 2019 ini, kiranya iman mereka 
makin dikuatkan dan dipertumbuhkan menjadi saksi-Nya.

 
2.	 Bersyukur unuk NREC 2019 yang dilaksanakan pada tanggal 26-29 Desember 2019 dengan tema “Gereja dan Hari Depan”, 

berdoa kiranya melalui acara ini setiap peserta dapat mengerti akan makna Gereja, bagaimana Gereja harus melangkah ke 
hari depan dan memenangkan generasi penerus bagi kemuliaan Tuhan.



Pillar No.198/Januari/20208

“The Sproul family has shared the sad 
news with us that our founder, Dr. R.C. 
Sproul, went home to be with the Lord this 
afternoon.”

Demikian diumumkan melalui akun media 
sosial dari Ligonier Ministries pada 14 
Desember 2017. Robert Charles Sproul adalah 
seorang theolog Reformed yang lahir pada 
tanggal 13 Februari 1939 di Pennsylvania, 
Amerika Serikat. Beliau melayani Tuhan 
berpuluh-puluh tahun melalui khotbah-
khotbah yang disampaikan setiap minggu di 
Saint Andrew’s Chapel, pengajaran melalui 
Renewing Your Mind, buku The Holiness of 
God, Chosen by God, Reformation Study Bible, 
dan lain-lain, termasuk mendirikan Ligonier 
Ministries pada 1960. Ketika diumumkan 
bahwa R.C. Sproul telah berjumpa muka 
dengan muka dengan Kristus, ini tentu 
menjadi suatu kehilangan bagi orang Kristen. 
Ia merupakan seorang theolog Reformed yang 
agung yang dimiliki orang Kristen pada zaman 
ini. Melalui pengajaran-pengajaran yang 
diberikan, kemampuan berkomunikasi dalam 
menyampaikan topik-topik yang sulit menjadi 
sederhana, ia telah memberikan dampak yang 
begitu besar dan telah mengajarkan kita salah 
satu hal yang paling penting dalam hidup: If 
you neglect the study of God’s word, your life 
will be incomplete. You will be missing out 
on this treasury of truth. Kalimat tersebut 
dikatakan oleh R.C. Sproul di dalam tulisannya 
yang berjudul The Value of Scripture. Ada 
begitu banyak hal mengenai kekristenan dan 
kehidupan yang dibahas oleh R.C. Sproul dan 
setiap pembahasannya adalah pembahasan 
yang ketat, detail, dan selalu kembali kepada 
firman Tuhan.

R.C. Sproul juga dikenal sebagai seorang 
apologis. Pada tahun 1980 hingga 1995, ia 
mengajar di Reformed Theological Seminary 
sebagai profesor theologi sistematika. 
Kemudian pada tahun 1995 hingga 2004, ia 
melayani sebagai profesor theologi sistematika 
dan apologetika di Knox Theological Seminary. 
Di dalam salah satu seri pengajarannya 
yang berjudul Defending Your Faith, salah 
satu topik yang dibahas adalah mengenai 
apologetika. Ada begitu banyak bahasan di 
dalamnya, seperti Pre-Evangelism, Law of 
Causality, Natural Theology, Aquinas vs. Kant, 
The Case for God, The Psychology of Atheism, 
The Deity of Christ, dan lain-lain. Namun, 

ada dua hal penting mengenai apologetika 
yang diambil dari seri pengajaran tersebut 
dan harap dapat menjadi pemahaman dasar 
bagi kita, yaitu “Apa itu apologetika?” dan 
“Mengapa berapologetika?”

What is Apologetics?
Apologetika berasal dari bahasa Yunani atau 
bahasa Gerika, yaitu apologia. Apologia 
berarti memberikan sebuah jawaban atau 
sebuah penjelasan untuk pembelaan. 
Apologetika di dalam kekristenan berarti 
memberikan sebuah pertanggungan jawab 
atau pembelaan terhadap iman Kristen. 
R.C. Sproul mengatakan apologetika adalah 
“Providing an intellectual defense for the 
truth claims of the Christian faith.”

Di dalam Kisah Para Rasul 17:16-34, ketika 
berada di Atena, kota yang penuh dengan 
patung-patung berhala, Paulus berapologetika 
dengan kaum intelek, yaitu Stoa dan 
Epikurean. Paulus menjelaskan tentang 
Mesias yang dianggap sebagai dewa asing. 
Di Areopagus, Paulus melakukan apologia. Ia 
memberikan penjelasan, klarifikasi, jawaban 
tentang kekristenan. Paulus memberikan 
penjelasan mengenai siapa Allah, yaitu 
yang menciptakan bumi dan segala isinya, 
yang tidak bergantung kepada manusia. 
Kemudian Paulus juga menjelaskan mengenai 
kebangkitan Kristus dari antara orang mati 
dan penghakiman Allah.

Ada begitu banyak tuduhan negatif yang muncul 
kepada kekristenan, tetapi kekristenan tidak 
pernah mati karena tuduhan-tuduhan itu. 
Mengapa? Salah satunya adalah karena ada 
orang-orang yang memberikan penjelasan, 
berapologetika, dengan penuh tanggung 
jawab dan logis. Kekristenan akan terus 
dihina, dianggap bodoh, dan akan mati 
jika orang Kristen tidak dapat memberikan 
pertanggungan jawab yang logis. R.C. 
Sproul mengatakan apologetika adalah 
memberikan “…intellectual defense…”. Ada 
kata “intelektual” yang digunakan dan itu 
berarti bahwa di dalam berapologetika, kita 
memberikan jawaban, penjelasan, yang logis 
dan tepat. 

Why Apologetics?
R.C. Sproul mengatakan, “We live in a culture 
where the truth claims of Christianity are 
not only rejected, they are ridiculed.” 

Pada zaman ini,  ketika orang-orang 
mengatakan percaya kepada Tuhan adalah 
hal yang tidak ada pembuktian secara ilmiah, 
merupakan suatu kebodohan, dan tidak 
rasional, mengapakah gereja menyerahkan 
“pertahanan” untuk berapologetika kepada 
orang-orang yang mengatakan demikian? 
Orang-orang mengatakan bahwa orang 
Kristen yang percaya kepada Tuhan, kepada 
Allah Tritunggal, adalah orang-orang yang 
melakukan hal yang tidak masuk akal 
dan tidak bisa dibuktikan secara ilmiah. 
Sayangnya, kekristenan pada zaman ini 
adalah kekristenan yang seolah-olah memang 
tidak mampu memberikan pertanggungan 
jawab yang jelas. Orang Kristen memiliki 
cara berpikir dan cara bertindak yang salah 
dengan hanya mengutamakan feeling ketika 
membicarakan tentang Tuhan. Dengan kata 
lain, ketika membicarakan tentang Tuhan, 
tidak diperlukan suatu tuntutan akademis 
atau tuntutan intelektual, yang penting 
perasaan bahwa kita berada di dekat Tuhan, 
perasaan disentuh oleh Tuhan, terharu, dan 
sebagainya.

Orang-orang Kristen yang memiliki konsep 
salah seperti itu mungkin adalah kita. Mungkin 
kita adalah orang-orang Kristen yang justru 
membuat kekristenan dihina karena tidak 
ada pertanggungan jawab secara logis yang 
dapat kita berikan. Kemungkinan lain adalah 
kita memang tidak mengutamakan feeling 
seperti itu, tetapi kita pun tidak sanggup 
memberikan penjelasan yang seharusnya 
karena tidak memperlengkapi diri dengan 
kebenaran firman Tuhan.

R.C. Sproul mengatakan, “It is irrational to 
deny the existence of God and unscientific to 
reject the historic truth claims of Jesus of 
Nazareth.” Rasio dan penyelidikan empiris/
ilmiah adalah “alat pengetahuan” yang Tuhan 
berikan kepada manusia untuk berpikir, 
untuk belajar, untuk melakukan pengujian, 
dan untuk menemukan kebenaran. Jika 
kita percaya bahwa firman Tuhan adalah 
kebenaran, seharusnya kita tidak perlu 
takut atau bahkan asing dengan hal yang 
rasional. Seharusnya kita bisa berapologetika, 
menjelaskan apa yang kita percayai dan 
mengapa kita percaya dengan semua hal 
yang logis dan bukan feeling saja. Kita tidak 
perlu takut jika apa yang disampaikan itu 
diuji atau dipertanyakan oleh orang, karena 
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kebenaran sejati memang untuk didiskusikan 
dan tidak akan berubah. Maka, hal pertama 
mengapa kita berapologetika adalah karena 
iman dan rasio bukanlah hal yang harus 
dipertentangkan, tidak berkait, dan berbeda. 
Rasio tidak boleh dan tidak bisa dipisahkan 
ketika menjelaskan mengenai Tuhan, karena 
Tuhan pun menciptakan manusia dengan rasio.

Di dalam Theologi Reformed, kita percaya 
apa yang dikatakan John Calvin, bahwa 
hati seseorang tidak akan bisa berubah 
untuk percaya kepada Kristus, sekalipun 
dengan segala argumen, data, dan fakta 
yang mendukung, kecuali jikalau Roh Kudus 
berbelas kasihan dan mengubahkannya. Jika 
demikian, untuk apa kita berapologetika? 
Mengapa kita harus mempelajari firman Tuhan 
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dan 
tuduhan orang lain mengenai kekristenan 
jika mereka juga tidak akan berubah kecuali 
karena Roh Kudus? R.C. Sproul menyimpulkan 
dari Calvin, yaitu bahwa apologetika adalah 
mandat bagi orang Kristen, seperti yang 
diperintahkan dalam 1 Petrus 3:15. Ketika 
ada keberatan, pertanyaan, ataupun 
tuduhan terhadap kekristenan, adalah tugas 
orang Kristen untuk memberikan respons 
terhadap itu semua, satu demi satu. Maka, 
hal kedua yang menjadi dasar dari mengapa 
berapologetika adalah 1 Petrus 3:15 yang 
mengatakan, “Tetapi kuduskanlah Kristus 
di dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap 
sedialah pada segala waktu untuk memberi 
pertanggungan jawab kepada tiap-tiap orang 
yang meminta pertanggungan jawab dari 
kamu tentang pengharapan yang ada padamu, 

tetapi haruslah dengan lemah lembut dan 
hormat.”

Apologetika dan Kehidupan Kristen
Memberikan klarifikasi dan pembelaan 
terhadap iman Kristen kepada orang-orang 
yang terus mempertanyakan adalah hal 
yang indah bagi orang Kristen karena di sana 
menjadi satu kesempatan untuk mengabarkan 
Injil. Dalam melakukan hal tersebut, selalu 
ada doa dan harapan bahwa orang itu 
digerakkan oleh Roh Kudus dan menerima 
Kristus. Ketika kita berdoa dan berharap 
demikian, tentu itu bukan hanya ucapan di 

mulut yang kemudian “dilempar” kepada 
Tuhan dan menjadi urusan Tuhan. Memang 
benar bahwa hanya Roh Kudus saja yang 
dapat mengubah hati seseorang. Namun, 
ketika kita menamakan diri sebagai orang 
Kristen, pengikut Kristus, tentu kita akan 
hidup dengan sebaik mungkin karena kita 
tahu kita hidup di hadapan Allah dan bagi 
Allah. R.C. Sproul mengutip apa yang 
dikatakan di zaman Reformasi sebagai 
coram Deo. “To live  coram Deo  is to 
live one’s entire life in the presence of 
God, under the authority of God, to the 
glory of  God.” Termasuk juga di dalam 
berapologetika, kita akan melakukannya 
dengan sebaik mungkin. Bagaimana? 
Dengan bertanggung jawab di dalam iman 
kepada Tuhan dan mempelajari firman 
Tuhan baik-baik agar kekristenan tidak 
dihina karena kemalasan dan kebodohan 
kita. Kiranya nama Tuhan dipermuliakan 
melalui hidup kita. 

Sharon Nobel
Pemudi GRII Bandung

Rasio dan penyelidikan 
empiris/ilmiah adalah “alat 
pengetahuan” yang Tuhan 
berikan kepada manusia 
untuk berpikir, untuk 

belajar, untuk melakukan 
pengujian, dan untuk 

menemukan kebenaran.

Sambungan dari halaman 13

ritme, bukan seperti orang berbicara, tetapi 
menari. Sering kali banyak nada dinyanyikan 
hanya dalam satu suku kata. Iringan yang 
dipakai juga tidak seminim yang dipakai 
untuk recitative, tetapi mewakili suara lain 
seperti pasangan menyanyi dari sang solois. 
Dalam opera, aria biasanya menggambarkan 
emosi yang utama yang ingin dibagikan oleh 
penggubah.

Dalam nyanyian oratorio, aria sering kali 
dinyanyikan setelah dialog dari recitative. 
Jadi, dalam tradisi Baroque, opera dapat 
terdiri dari banyak segmen yang disusun dari 
recitative dan diikuti oleh sebuah aria yang 
menyatakan emosi utama, pengembangan 
dari recitative sebelumnya.

Di antara kedua style yang ekstrem ini, ada 
dua jenis sub-bagian yang lain. Pertama, 
accompanied recitative, adalah jenis lagu 
yang menggunakan instrumen lainnya dalam 
orkestra, bukan hanya basso continuo. Kedua 
adalah arioso, jenis recitative yang lebih 

condong ke aria tetapi tidak sedramatis aria 
yang sesungguhnya.

Aspek penting la innya yang dapat 
diperhatikan dari pembuatan oratorio oleh 
Handel adalah madrigalism atau yang lebih 
umum disebut dengan tone/text painting. 
Text painting adalah ciri khas dari Handel 
yang dapat ditemukan hampir di setiap 
karyanya. Text painting berarti mengimitasi 
makna dari kata yang sedang diucapkan dan 
digambarkan dalam musik yang dinyanyikan. 
Seperti contoh, ketika menyanyikan kata 
“climb”, Handel akan menggunakan melodi 
yang makin naik. Contoh lain adalah ketika 
sedang menyanyikan kata “run”, maka 
Handel akan menggunakan melodi yang 
cepat dan lebih melompat. Cara penulisan 
musik seperti ini adalah ciri khas dari musik 
Baroque yang kental. Aspek yang terakhir 
dalam oratorio adalah diksi. Diksi yang baik 
dapat digunakan untuk menggambarkan 
dengan jelas pesan yang ingin disampaikan 
dan membuat penonton mengerti pesan 
tersebut dengan dukungan musik, movement, 
teknik, dan iringan musik. Dalam Messiah, 

Handel akan memakai hal-hal yang secara 
umum dimengerti oleh penonton sehingga 
tidak menimbulkan kesalahan tafsir bagi 
penonton. Hal inilah yang menjadi harapan 
Handel dalam musiknya, yaitu penonton 
dapat menikmati pujian dan mendapatkan 
pengertian yang tepat.

Di dalam artikel-artikel selanjutnya, kita 
akan mengulas interpretasi dari setiap lagu 
yang ada di dalam karya Oratorio Messiah 
ini. Lalu kita akan menggali interpretasi 
ini sebagai sebuah refleksi theologis yang 
berguna untuk pengenalan kita akan Kristus. 
Kiranya melalui rangkaian artikel ini, 
kita dapat lebih mengapresiasi karya 
Oratorio Messiah ini, bukan hanya dari segi 
musikalitas tetapi juga dari pesan alkitabiah 
yang ada di dalamnya. 

Simon Lukmana (Pemuda FIRES)
Howard Louis (Pemuda GRII Batam)
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“cssshhh…” Suara pemantik api terdengar 
dari ujung ruangan. Setitik cahaya menyala 
di sana, berpendar bersama segumpal asap 
yang mengepul. “sssshhhfff… fuuffhh…” 
Suara seseorang menghisap rokok. 

“Tuan hisap juga buatan manusia itu?”

“Hanya mencoba. Ingin kuukur seberapa 
nikmat tiap hisapannya. Kenapa kaudatang 
kemari, J?”

“Hamba ingin menyampaikan strategi kita 
untuk membunuh pemuda Kristen, Tuanku. 
Strategi makro. Long run. Minimal, satu-dua 
generasi ke depan akan termakan.”

“Ah, pemuda Kristen… Mainan yang 
menyenangkan. Tingkah mereka tak pernah 
bosan dijadikan tontonan. Kau sendirian? 
Mana O?”

“Dia sedang membantai sekelompok pemuda 
Kristen, Tuanku. Mungkin tak sempat kemari. 
Tetapi peta besar strategi kita sudah kami 
godok. Proyeksi kami, sejumlah besar 
pemuda akan gugur. Kami tinggal menunggu 
perintah Tuanku saja.” Sesosok makhluk yang 
dipanggil tuan itu sedikit mencondongkan 
tubuhnya ke depan. Tampaknya samar-
samar, tertutup oleh gelap. Namun auranya 
terasa sangat mengerikan dan menekan. Ia 
memberikan kode kecil dengan tangannya, 
tanda memberi izin melanjutkan.

“Ceritakan padaku strategi kalian. Aku 
mendengar,” jawabnya dengan suara parau. 
Dari suaranya saja aku bisa tahu, sesosok 
dari balik gelap itu sudah sangat tua. 
Bahkan mungkin, purba.

“Tuanku K, kelemahan pemuda Kristen masa 
kini sangat sederhana. Mereka memandang 
semuanya hanya soal rasa. Rasa sudah 
rohani, rasa sudah Kristen, rasa sudah 
hebat, dan terutama, rasa sudah religius. 
Dengan dasar itu, kami berencana untuk 
membuat mereka terhanyut hanya dalam 
perasaan religius tersebut. Kami tidak akan 
menjauhkan mereka dari gereja. Justru 
kami akan turut berbagian untuk membawa 
mereka masuk ke dalam gereja. Sebab, kami 
tidak mau memberikan ruang yang lebih 

memungkinkan bagi mereka untuk bertobat. 
Kalau mereka jauh dari gereja, mereka akan 
lebih mudah menyadari bahwa mereka orang 
yang rusak dan tidak religius. 

Kami ingin membuat perasaan mereka 
begitu terasosiasi dengan gereja. Tetapi, 
hanya sebatas perasaannya saja. Ada 
beberapa aspek yang bisa kita kembangkan 
untuk membangun perasaan itu, ya Tuanku. 
Kita bisa meminjam patologi orang Kristen 
itu sendiri. Yaitu soal intelektualisme, 
aktivisme, dan spiritualisme. Tiga aspek 
tersebut selama ini terbukti selalu berhasil 
menjebak pemuda-pemudi Kristen, ya 
Tuanku. 

Tuanku, pemuda-pemudi Kristen sudah 
terbiasa hanya menekankan salah satunya 
saja di dalam membangun kerohanian 
mereka. Hal ini, kita tahu, disebabkan 
oleh karena Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang (RPJP) kerajaan kita yang telah 
berhasil menciptakan konteks dunia yang 
makin parsial dan instan. Tanpa keutuhan, 
pemuda Kristen akan dengan mudah kita 
arahkan kepada anomali-anomali yang, 
sekilas mirip dengan semangat kekristenan, 
tetapi sesungguhnya substansinya salah 
arah.

Kami berencana untuk membangun perasaan 
religius mereka yang tidak terhubung dengan 
beban dan panggilan gereja. Namun pada 
saat bersamaan, kami juga tidak akan 
membiarkan mereka kehilangan perasaan 
komunal. Kita tahu, manusia itu imago “you 
know who”. Secara natur, Dia-Yang-kita-
lawan itu adalah patron dari kemanusiaan. 
Sehingga kebutuhan relasional sesungguhnya 
adalah sebuah keniscayaan bagi manusia. 
Jadi, kami ingin menjaga mereka untuk 
tetap berada di dalam gereja, tetapi tidak 
terlalu ingin terlibat dengan pekerjaan 
gerejawi. 

Kami telah melakukan kajian dan percobaan, 
ya Tuanku. Betul bahwa kita bisa merusak 
pemuda Kristen ketika kita memisahkan 
mereka dari komunitas yang rohani. Tetapi 
daya rusaknya terlalu kecil. Dampaknya 
hanya pada individu-individu tersebut, 
sedangkan efek kepada “bastion” komunitas 

Kristen mereka minim. Dengan turut 
memelihara mereka di dalam gereja, 
kita telah melakukan sebuah langkah 
taktis. Selain karena kita akan membiarkan 
mereka rusak secara perlahan, mereka juga 
diharapkan menularkan semangat yang 
sama di dalam gereja. Kami membiarkan 
semangat itu mewabah dari dalam. Skema 
ini mereplikasi eksperimen merebus katak 
dengan api kecil, ya Tuanku. Uji saintifik 
ini terbukti manjur untuk membuat katak 
tersebut tak sadar dengan suhu air yang 
meningkat secara perlahan; ketimbang 
panas yang naik drastis dan membuat katak 
tersebut kaget lalu melompat keluar.

Replikasi dari uji percobaan ini akan 
membuat mereka lengah. Sehingga, ketika 
mereka berada pada tepi-tepi kejatuhan 
dan menjadi sadar, waktu yang mereka 
punya sudah keburu habis. Tak ada waktu 
dan tenaga lagi untuk berbalik. Sebab 
kondisi sudah terlalu masif mengungkung, 
memenjarakan masyarakat kristiani di dalam 
sebuah kondisi yang mati suri.

Metodologi yang kami lakukan adalah dengan 
cara menciptakan wadah komunal yang 
menjadikan kenyamanan sebagai tujuan 
akhir. Triknya terletak di sini, ya Tuanku, 
bahwa para pemuda itu akan terkungkung di 
dalam sebuah simulasi. Simulasi komunitas 
sorgawi yang kita ciptakan. Kuncinya ada 
pada kata “simulasi”. Ia menyerupai, 
tetapi ia bukan yang sesungguhnya. Biarkan 
mereka puas dalam simulasi tersebut. 
Biarkan kehausan religi mereka dipuaskan, 
tetapi hanya sampai pada tataran self-
satisfaction saja. Bukankah “perut yang 
kenyang” membuat orang tidak mengomel, 
ya Tuanku? Mereka tak akan pernah merasa 
bermasalah.” 

“Menarik. Berikan aku lebih banyak korban 
J. Lebih banyak lagi.”

“Baik, Tuanku. Kami juga kembali berencana 
melanjutkan taktik schism.  Skema 
perpecahan sangat cocok untuk diterapkan 
kepada kelompok pemuda Kristen yang 
mengedepankan tiga aspek: theologi yang 
solid, spiritualitas yang saleh, dan kegigihan 
perjuangan dalam bentuk movement 
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Bersambung ke halaman 5

Kami berencana untuk 
membangun perasaan 
religius mereka yang 

tidak terhubung dengan 
beban dan panggilan 

gereja. Namun pada saat 
bersamaan kami juga tidak 
akan membiarkan mereka 

kehilangan perasaan 
komunal. 

yang konkret. Jenis yang seperti ini justru 
berbahaya bila bersatu. Maka perlu kita 
pecah-pecahkan, Tuanku. Strategi ini tidak 
cocok bila diterapkan kepada jenis kelompok 
yang mengutamakan komunalitas sebagai 
tujuan. Karena selain tak bernilai strategis, 
ia juga kontra produktif dengan rancangan 
strategi awal kita; seperti yang sudah saya 
uraikan di atas.

Untuk penerapannya sendiri, kami membagi 
target ke dalam dua kategori, ya Tuanku. 
Kategori ini berdasarkan umur dari lamanya 
pemuda-pemudi tersebut mengenal iman 
mereka. Untuk kelompok dengan komposisi 
pemuda/i yang masih seumur jagung, 
kunci kita terletak pada sinful religious 
pride dari orang-orang muda itu. Kita akan 
membangun suatu kebanggaan religi yang 
berlebihan dalam diri mereka. Baik pada 
tiap individunya, maupun pada kelompok 
komunal mereka. 

Kita akan memantik mereka untuk saling 
menghajar satu sama lain. Skema ini 
dimungkinkan untuk kita lakukan mengingat 
religiositas memiliki aspek absolut. Natur 
absolut ini, bila salah dimengerti, akan 
berimplikasi pada tidak diberikannya 
ruang bagi yang lain, bagi yang berbeda. 
Kekristenan memiliki aspek absolut, tetapi 
bukan absolutisme monotheis. Untungnya, 
mereka yang masih muda jiwanya sering 
kali tidak mengerti hal ini. Maklum, sedang 
semangat-semangatnya; sekaligus juga, 
sedang bodoh-bodohnya. Sehingga, kita akan 
putar balikkan pemahaman mereka akan apa 
yang absolut dan apa yang relatif. Biarlah 
mereka saling gebuk di hadapan Tuanku, dan 
di hadapan Musuh Tuanku itu. 

Gereja itu sesungguhnya rentan, Tuan. Sebab, 
sudah menjadi sebuah rahasia umum kalau di 
dalam gereja terdapat banyak faksi. Dari luar 
mereka terlihat solid, tetapi sesungguhnya 
“damai” yang mereka punya hanya terjadi 
karena setiap orang/kelompok di dalamnya 
sedang saling menggenggam belati di leher 
orang/kelompok lainnya. Tenteram hanya 
karena saling terancam dan mengancam. 
Hanya dibutuhkan sebuah pemantik kecil 
untuk memicu aksi saling gorok di situ. Kami 
perhatikan mereka bersatu bukan karena 
memiliki cinta persaudaraan dari Musuhmu 
itu, ya Tuanku, melainkan lebih karena 
mereka tidak ingin kehilangan bagian yang 
sudah menjadi milik mereka di sana.

Lalu untuk menambah ringkih situasi dan 
kondisi, kita juga bisa menambahkan 
kelompok/individu lain yang senang 
memainkan posisi sebagai pendamai, 
namun pendamai ala postmodern. Dalam 
warna pemikiran postmo, konflik dipandang 
sebagai sesuatu yang tabu. Segala hal yang 
berpotensi mengganggu solidaritas akan 
dilihat sebagai anomali yang perlu dilawan. 

Tak peduli sekalipun isu yang diangkat 
bersifat konstruktif dan introspektif. 

Akar filosofisnya terletak pada semangat 
relativisme, yang muncul akibat gerakan 
antipati radikal terhadap dunia modern. 
Masa yang nilai-nilai pokoknya dianggap 
telah gagal karena membawa dunia kepada 
Perang Dunia pertama dan kedua. Semangat 
otoriter, hierarkis, dan absolut memang 
menjadi ciri khas dunia modern. Akibatnya, 
semangat dekonstruksi dari tatanan modern 
terjadi. Perlawanan terhadap otoritas, 
semangat egaliter, dan relativisme menjadi 
embrio yang lahir melalui masa transisi ini, 
Tuanku. 

Egaliter sebagai sesama imago you-know-
who memang benar. Tetapi kami akan 
mengaburkan pemahaman mereka dari 

penafsiran yang semacam demikian. Kami 
akan membuat mereka memandang semangat 
tersebut sebagai kesamaan/kesederajatan 
mutlak atas segala sesuatu. Baik yang benar 
maupun yang salah, semua sama. Sehingga, 
tak ada lagi yang salah ataupun yang benar. 
Semua benar adanya, perbedaan itu hanya 
soal persepsinya saja. Dengan demikian, 
terciptalah sebuah kedamaian yang semu. 
Kembali, yang kita tawarkan adalah simulasi 
dari true peace, yaitu “kedamaian” yang 
membunuh kesempatan bagi tumbuhnya 
kebenaran.

Tuanku, melalui kerangka sosial yang 
semacam demikian, orang-orang yang 
s ungguh - s ungguh  i n g i n  menge j a r 
pertanggungjawaban iman secara mendalam 
pasti akan tergencet. Mereka akan dipandang 
sebagai pembuat onar di tengah-tengah 
situasi “damai” tersebut. Kita tidak perlu 
repot-repot menekan mereka. Para pemuda 
Kristen itu sendiri yang akan melakukannya 
untuk kita. Hahahaha!! Di sisi lain, sinful 
religious pride dari mereka yang tergencet 

itu akan lebih mudah berkembang di bawah 
tekanan. Sebab, untuk sebagian konteks 
mereka memang sedang memperjuangkan 
apa yang benar. Tetapi biasanya mereka 
kebablasan, Tuanku. Baik kawan maupun 
lawan mereka pukul juga.

Dengan kondisi tersebut, sebenarnya kita 
telah menciptakan jebakan ganda bagi 
mereka. Kalau mereka menjadi minder, 
mereka akan terpuruk. Sebaliknya, kalau 
mereka menjadi sombong, karena merasa 
sebagai yang satu-satunya, yang paling 
memperjuangkan apa yang benar, mereka 
juga akan jatuh. Pokoknya, ke mana pun 
mereka coba melangkah, kita sudah siapkan 
lubangnya. HAHAHA! Maafkan hamba yang 
tertawa lancang, Tuanku.” 

“Tak apa J. Menertawakan mereka, umat 
dari Dia-Yang-kita-lawan itu, memang perlu. 
Kuizinkan. Lalu pertanyaanku, bagaimana 
dengan para pemuda veteran mereka?”

“Tidak perlu khawatir, Tuanku. Mereka tak 
pernah punya veteran. Mayoritas selalu 
mati ketika masih belum jadi. Mereka tidak 
sadar, secara long term, gereja akan makin 
kehilangan para pemimpinnya. Generasi 
muda Kristen akan menjadi tua tanpa 
pernah diperlengkapi secara cukup untuk 
menanggung beban gereja dan tekanan 
dunia di masa yang akan datang. Kalau 
sudah begitu, gereja secara tidak sadar akan 
mati suri dan turut mempermalukan Dia, 
Yang Kudus dari Allah itu, Tuanku. Dendam 
Tuanku kepada Dia akan terbalas, melalui 
tangan dari mempelai-Nya sendiri. Taktik 
proxy ini paling tidak dimengerti oleh muda-
mudi Kristen yang masih unyu-unyu lugu 
tetapi belagu itu, Tuanku. Mereka merasa 
diri rohani, tetapi sesungguhnya kehidupan 
mereka hanya akan menjadi alat di tangan 
kita. Alat untuk melawan Tuhan mereka 
sendiri, dan melalui sarana dari gereja 
itu sendiri. HAHAHAHA!!!” Dengan suara 
paraunya, sosok tua itu menjawab.

“Bagus J... Tetapi, aku belum puas. 
Tambahkan kekuatan lain. Gunakan arus yang 
selama ini sudah kita bangun di luar gereja 
dan kekristenan. Gunakan kebangkitan dari 
ideologi lain. Semua itu sudah kita bangun 
konstruksinya selama ribuan tahun. Aku ingin 
kaupakai juga untuk membunuh mereka.” 

“Betul, Tuanku. Aku yakin, O sedang 
mengerjakannya. Efek dosa terhadap 
pemikiran manusia telah begitu kuat 
membentuk arusnya sendiri di dalam sejarah. 
Kami hanya tinggal memanfaatkannya. Salah 
satu sub-skema yang sedang kami kerjakan 
adalah membangun kemenarikan dari agama-
agama lain lewat tiga pilarnya. Kekuatan 
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Oratorio Messiah adalah salah satu 
karya musik klasik berbentuk oratorio 
yang paling terkenal di sepanjang 

sejarah musik. Setiap tahun pasti ada yang 
mementaskan karya ini di dalam event 
Paskah, Natal, ataupun acara lainnya. Di 
dalam Gerakan Reformed Injili sendiri, 
kita sudah berkali-kali menampilkan karya 
ini baik secara lengkap maupun parsial. 
Salah satu lagunya yang paling terkenal, 
Hallelujah Chorus, sudah menjadi lagu 
wajib di dalam event-event besar gerakan 
ini. Namun, sudah seberapa jauh kita coba 
mencari tahu, menggali, dan memahami 
lagu ini baik dari segi musikalitas maupun 
pesan serta makna alkitabiah yang ada 
di baliknya? Merupakan hal yang sangat 
disayangkan jikalau kita hanya menikmati 
lagu ini tanpa ada pengertian makna 
theologis yang bisa kita renungkan ketika 
mendengarkan lagu-lagu ini dinyanyikan. 
Oratorio Messiah ini adalah salah satu 
warisan berharga musik Kristen yang 
seharusnya diapresiasi oleh orang-orang 
Kristen pada setiap zaman. Adalah sebuah 
ironi yang besar jikalau orang-orang non-
Kristen bisa mengapreasiasi karya ini dengan 
begitu tinggi, sedangkan orang-orang 
Kristen sendiri tidak bisa menghargainya. 
Oleh karena itu, melalui serial artikel ini, 
penulis mengajak para pembaca untuk 
bersama-sama mengapreasiasi karya ini 
baik di dalam refleksi makna theologis di 
dalamnya, maupun di dalam integritasinya 
secara musikalitas dari karya tersebut. Pada 
artikel yang pertama ini, kita terlebih dahulu 
akan mengulas secara singkat mengenai 
latar belakang dari karya yang diciptakan 
oleh George Frederic Handel. 

Oratorio
Secara genre di dalam musik klasik, Messiah 
ini termasuk dalam kategori oratorio. 
Oratorio adalah sebuah karya musik untuk 
orkestra, paduan suara, dan solois, yang 
pada umumnya mengambil tema dari 
Alkitab. Secara latar belakangnya, istilah 
oratorio itu sendiri diambil dari bahasa 
latin “orare” yang berarti “to pray”. 
Istilah ini digunakan sebagai tempat untuk 
mengadakan sebuah persembahan musik 
atau pujian di gereja. Tradisi ini berkembang 
dari sebuah gerakan religius gereja Katolik, 

pada zaman Counter-Reformation, dipimpin 
seorang bernama Philip Neri (1515-1595). 
Pada saat itu, Philip Neri sering mengadakan 
sebuah pertemuan kecil informal di ruang 
doa. Beberapa orang diajaknya untuk 
berdoa dan mendiskusikan hal-hal rohani. 
Hal yang unik adalah Neri juga mengajak 
mereka untuk bernyanyi, karena ia merasa 
puji-pujian adalah suatu latihan spiritual 
yang sangat baik. Pertemuan ini mulai dari 
beberapa orang, berkembang hingga ratusan 
orang dan menjadi sebuah pertemuan 
yang terkenal. Berkembangnya hal ini juga 
memberikan dampak pada musik yang 
dinyanyikan. Musik-musik yang dinyanyikan 
dalam pertemuan tersebut kebanyakan 
berdasarkan laude (lagu rohani sederhana 
yang menggunakan bahasa sehari-hari). Musik 
ini dapat dinyanyikan sebagai pujian jemaat, 
ataupun oleh penyanyi profesional dengan 
teknik menyanyi dan tingkat polyphonic 
(dua atau lebih melodi yang dibunyikan 
bersama-sama secara independen tetapi 
harmonis) yang lebih tinggi. Akan tetapi, 
oratorio tidak akan menjadi oratorio seperti 
sekarang tanpa adanya perkembangan yang 
terjadi dalam ranah sekuler, salah satunya 
dari perkembangan yang terjadi di Italia. 

Komponis-komponis di Florence, Italia, pada 
akhir abad ke-16 menciptakan sebuah ragam 
baru dalam nyanyian solo yang disebut 
stile rappresentativo (representative 
style). Stile Rappresentativo adalah gaya 
musik yang terdiri dari seorang solois yang 
bernyanyi dan hanya diiringi oleh basso 
continuo, sejenis iringan yang memainkan 
bagian bas secara terus-menerus sebagai 
dasar dari harmoni yang diciptakan. Basso 
continuo dimainkan oleh instrumen nada 
rendah, seperti cello atau bassoon, dan 
sebuah harpsichord, atau sejenisnya, untuk 
mengisi harmoni antara bas yang dimainkan 
dan nyanyian solo. Nyanyian solo ini dapat 
berupa pernyataan seperti berbicara, 
sampai menyanyikan teks dengan sangat 
melodius. Gaya ini menjadi salah satu yang 
esensial baik dalam opera maupun oratorio, 
sebab mengakomodasi penyanyi agar dapat 
merepresentasikan perkataan manusia, 
sehingga memungkinkan untuk menyanyi 
teks dialog dengan cara yang dramatis. Gaya 
ini berkembang hingga sekarang dan sering 

dikenal dengan nama recitative (gaya yang 
menghidupkan dialog-dialog dalam cerita 
dengan memberikan nada supaya dapat 
dinyanyikan serta memberi kesan yang 
menarik) yang berarti reciting style.

Salah satu contoh karya oratorio mula-mula 
adalah Jephte (atau Yefta) yang diciptakan 
oleh Giacomo Carissimi (1605-1674). Jephte 
mengambil teks, yang dalam oratorio disebut 
juga libretto, dari cerita dalam Hakim-
Hakim 11:28-38, ketika Yefta bernazar untuk 
mempersembahkan orang yang pertama 
kali keluar dari rumahnya menjadi korban 
bagi Tuhan setelah peperangan dengan bani 
Amon. Kisah ini diceritakan, dalam Jephte, 
oleh seorang narator yang kalimatnya 
dinyanyikan oleh solois, instrumen, dan 
paduan suara. Kalimat Yefta dan anak 
perempuannya dinyanyikan oleh solois 
tenor dan sopran. Dalam oratorio ini, sang 
penggubah memberi tambahan “bumbu” 
cerita yang mungkin tidak ada dalam 
Alkitab. Contohnya, seorang prajurit yang 
menyanyikan lagu perang oleh solois bas dan 
diikuti oleh seluruh tentara yang dinyanyikan 
oleh paduan suara. Lalu sebuah nyanyian 
kemenangan yang dinyanyikan oleh anak 
perempuan Yefta dan diikuti oleh temannya 
dinyanyikan oleh dua sopran, serta nyanyian 
yang menyatakan ratapan anak perempuan 
Yefta di gunung diikuti dengan suara paduan 
suara yang menyatakan ratapan bangsa 
Israel. Carissimi membuatnya dengan sangat 
dramatis dan emosional sehingga karya ini 
menjadi salah satu karya yang dikenang 
sepanjang sejarah. Perkembangan dari 
opera dan oratorio ini merambah hingga ke 
negara-negara sekitar seperti Jerman dan 
Inggris, dan menjadi tren pada masa itu 
walaupun di dalam bentuk yang berbeda. 
Dan tradisi ini memengaruhi banyak musisi 
yang sekarang kita kenal sebagai komponis-
komponis besar seperti J. S. Bach dan G. F. 
Handel. 

Handel mengenal Italian Oratorio saat 
ia masih muda dan menjadi composer di 
Italia. Di tempat kelahirannya, Jerman, 
bentuk musiknya menggunakan kisah-kisah 
Alkitab yang lebih tepat disebut sebagai 
genre historiae. Genre ini berakar dari 
tradisi practice of chanting the Gospel 
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accounts of the Passion story yang biasanya 
dipentaskan saat Holy Week di liturgi 
Katolik Roma. Genre ini berbeda dengan 
italian opera yang mengambil kisah heroik 
dari Perjanjian Lama. Kisah yang diambil 
dalam historiae, adalah mengenai Christ’s 
birth, passion, resurrection, atau ascension 
yang secara langsung mengambil teks dari 
terjemahan Perjanjian Baru oleh Martin 
Luther. Tokoh yang terkenal dalam genre ini 
adalah Heinrich Schütz (1685-1750). Johann 
Sebastian Bach (1685-1750) pun termasuk 
salah satu komponis yang mengembangkan 
historiae, walaupun pada masanya genre 
ini sudah berkembang dan lebih dikenal 
sebagai oratorio. Namun karya Passion 
Bach dan juga Christmas Oratorio-nya lebih 
tepat dikategorikan dalam genre historiae. 
Salah satu kontribusi Handel dalam genre 
ini adalah dalam memberikan setting bagi 
passion yang menggunakan puisi Barthold 
Heinrich Brockes. 

Di Inggris, masa sebelum Handel berkarya di 
sana, native opera tidak terlalu berkembang 
karena pengaruh dari kaum Puritan. Karena 
oratorio itu sendiri berkembang mengikuti 
perkembangan opera, maka tradisi oratorio 
sulit berkembang di Inggris. Salah satu 
dramatic sacred music yang berkembang 
adalah dengan menggunakan anthem 
yang dikembangkan dalam bentuk dialog. 
Contohnya adalah karya John Hilton yang 
berjudul King Solomon and the Two Harlots 
dan The Dialogue of Job, God, Satan, Job’s 
Wife, and the Messengers. Komponis seperti 
Henry Purcell pun pernah menciptakan, 
hanya, satu sacred dialogue yang berjudul 
In Guilty Night yang mengambil kisah dari 
King Saul and the Witch of Endor. Sehingga, 
hampir tidak ada tradisi oratorio di Inggris 
sebelum masa Handel berkarya. Di Inggris, 
oratorio dipelopori oleh Handel. 

Messiah – The Oratorio
Messiah,  sepert i  oratorio  la innya, 
menceritakan seorang Pahlawan, bahkan 
pahlawan yang terbesar di dalam sejarah 
umat manusia karena Ia juga Raja di atas 
segala raja dan Tuhan di atas segala tuhan. 
Inilah drama mengenai pembebasan manusia 
di bawah tirani setan dan dosa melalui 
kematian seorang Mesias yang telah lama 
dijanjikan. Drama ini dibagi ke dalam tiga 
bagian: pertama, mengenai kelahiran Sang 
Mesias; kedua, mengenai penderitaan, 
kematian, kebangkitan, dan kenaikan-Nya 
ke sorga; ketiga, mengenai pengharapan 
kepada Sang Mesias akan kebangkitan 
orang kudus dan pemerintahan-Nya yang 
kekal. Messiah memiliki keunikan tersendiri 
dibanding dengan oratorio Handel yang lain. 
Seluruh teks dari Oratorio Messiah secara 
eksklusif berasal dari Alkitab (juga dari Book 
of Common Prayer). Charles Jennens menulis 
teks dari Messiah dan memberikannya 
kepada Handel agar digunakan untuk 

membuat karya yang agung ini. Handel 
menerima teks dari Jennens dan mulai 
mengerjakannya pada tanggal 22 Agustus 
1741 dan menyelesaikannya pada tanggal 
14 September 1741. Kecepatan dalam 
menggubah Messiah adalah hal yang biasa 
untuk Handel. Seperti banyak komposer di 
zaman dia, Handel dapat menciptakan karya 
musik dalam waktu yang relatif pendek. 
Messiah pertama kali dipentaskan pada 
tahun 1742 di New Music Hall, Fishamble 
Street, Dublin, dan hasilnya ditujukan untuk 
membantu orang-orang yang kekurangan. 
Sejak saat itu, karya Messiah menjadi karya 
yang digunakan untuk menggalang dana 
guna memberikan bantuan baik bagi korban 
sakit-penyakit, maupun para narapidana. 
Sedangkan di London, Messiah pertama kali 
dipentaskan pada tanggal 23 Maret 1743.

Meskipun menuai kesuksesan, banyak 
kontroversi yang muncul dalam pementasan 
pertama dari Messiah, salah satunya 
ketidaksetujuan beberapa pihak untuk 
mementaskan karya ini di teater umum. 
Kontroversi ini menyebabkan Messiah tidak 
lagi ditampilkan. Tetapi pada tahun 1745 
di hari Selasa dan Kamis pada Minggu Suci, 
Messiah kembali ditampilkan. Hal ini terjadi 
karena pada tahun ini sudah tidak ada 
kontroversi yang muncul untuk menampilkan 
sacred work dalam teater umum. Mulai 
tahun 1750, karya Messiah menjadi oratorio 
yang dipentaskan setiap tahunnya baik untuk 
pertunjukan maupun penggalangan dana. 
Setelah Handel meninggal dunia pada hari 
Jumat, 13 April 1759, Oratorio Messiah makin 
menyebar luas ke negara-negara sekitar. 

Sebelum abad ke-18 berakhir, Messiah sudah 
dipentaskan di jajaran British Isles, bahkan 
melewati Samudra Atlantik. Di Jerman, 
Michael Arne memimpin pertunjukan 
Messiah pertama di Hamburg pada tahun 
1772. Di Berlin tahun 1789, Johann Adam 
Hiller mementaskan Messiah untuk pertama 
kalinya. Sedangkan pertunjukan pertama 
di Amerika terjadi di tahun 1770. Pada 
waktu itu, yang dipentaskan hanya 17 
dari 53 lagu yang diciptakan. Mulai tahun 
1854, Handel and Haydn Society of Boston 
sudah mementaskannya secara rutin setiap 
tahun. Messiah juga terdengar hingga di 
negara-negara Timur. Bahkan, di India sudah 
dipentaskan sekitar tiga dekade sebelum 
pementasan di Amerika.

Salah satu anekdot yang terkenal tentang 
Handel dan Messiah adalah ketika Lord 
Kinnoull memberikan Handel pujian, dan 
Handel berespons, “Saya seharusnya sedih 
jika saya hanya menghibur mereka, saya 
ingin membuat mereka menjadi lebih baik.” 
Terlepas dari kejadian ini nyata atau tidak, 
pesan yang disampaikan sangat tepat. 
Oratorio yang Handel ciptakan ini tidak hanya 
memiliki tujuan sebagai entertainment 
belaka, melainkan juga memiliki nilai 
moral, yang merangsang intelektual bahkan 
menumbuhkan kerohanian. Inilah yang 
menjadi harapan dari Jennens dan Handel, 
agar Oratorio Messiah menjadi karya yang 
memberi kenikmatan serta pengajaran bagi 
kita untuk mengenal kembali siapa Mesias 
yang datang ke dalam dunia.

Gaya Penulisan dalam Messiah
Dari sisi musik Handel, salah satu aspek 
penting yang patut diperhatikan adalah 
pemilihan bentuk pujian dalam opera. 
Secara umum opera dibagi dalam dua bentuk 
pujian solois yaitu: recitative dan aria. 
Dalam nyanyian recitative, teks dinyanyikan 
tanpa pengulangan kata, kecuali bagian yang 
memerlukan penekanan. Selain itu, setiap 
suku kata hanya dinyanyikan dalam satu 
not. Ritme yang digunakan seperti orang 
berbicara, dan tentunya lebih dramatis. 
Karena kejelasan dari kata-kata menjadi 
yang utama, iringan musik biasanya dibuat 
sangat minimal agar tidak mengganggu 
pesan yang ingin disampaikan. Sering kali, 
iringannya berupa basso continuo, sehingga 
jenis ini disebut dengan secco recitative. 
Style ini digunakan untuk membawa efek 
dramatis pada dialog dan aksi dari cerita.

Jenis kedua yang dipakai dalam nyanyian 
solois adalah aria. Berbeda dengan 
recitative, aria bukan mengenai pernyataan, 
namun lebih menonjolkan melodi dan 
virtuosity atau keahlian. Aria cenderung 
mengulang-ulang teks serta menggunakan 

Messiah, seperti oratorio 
lainnya, menceritakan 

seorang Pahlawan, bahkan 
pahlawan yang terbesar 
di dalam sejarah umat 

manusia karena Ia juga 
Raja di atas segala raja dan 
Tuhan di atas segala tuhan. 

Inilah drama mengenai 
pembebasan manusia di 

bawah tirani setan dan dosa 
melalui kematian seorang 
Mesias yang telah lama 

dijanjikan. 
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Setiap orang, dalam hidupnya selalu 
memiliki setidaknya dua keterbatasan, 
yaitu keterbatasan ruang dan waktu, 

termasuk bagi pemuda. Sebagai pemuda, 
kita hidup di dalam suatu zaman atau kurun 
waktu. Di dalam zaman ketika kita hidup, 
ada beberapa karakteristik yang menjadi 
keunikan dari zaman tersebut. Tentu saja 
karakteristik ini juga dipengaruhi oleh lokasi 
di mana kita berada, dan fenomena apa 
yang terjadi di daerah tempat kita berada. 
Akan tetapi, kita bisa melihat fenomena 
tertentu yang pengaruhnya melintasi ruang 
(dengan kata lain: mendunia) dan itu bisa 
memberikan ciri khas bagi zaman tersebut. 
Di dalam artikel ini, saya hanya akan 
membatasi diri pada satu fenomena global 
yang begitu menoreh arus zaman pada saat 
ini, sesuatu yang sudah tidak asing, atau 
bahkan sangat dekat dengan hati kita, yaitu 
internet. Saya akan menganalisis pengaruh 
internet bagi pemuda, karakteristik zaman 
yang dipengaruhi oleh internet, dan 
tantangan, serta pada saat yang bersamaan, 
kesempatan bagi pemuda Reformed Injili 
untuk bisa menantang zaman ini. 

Internet dan Pemuda
Pertama, mengenai pemuda. Secara istilah 
yang lebih umum digunakan, pemuda saat ini 
dikategorikan ke dalam dua generasi, yaitu 
generasi Y, atau yang sering disebut milenial, 
dan juga generasi Z, atau yang terkadang 
disebut juga iGen. Dengan bantuan Google, 
kita dengan mudah menemukan begitu 
banyak website yang menghubungkan kedua 
generasi ini dengan keberadaan internet. 
Bahkan beberapa orang menamai Generasi 
Z sebagai digital native, artinya generasi 
ini sebegitu dekatnya dengan dunia digital 
sampai sudah seperti “penduduk asli dunia 
digital”. 

Kemajuan teknologi, yang ditandai dengan 
kemajuan internet, membawa suatu arus 
baru yang berbeda dari arus zaman di 
generasi sebelumnya. Kemajuan internet 
itu sendiri merupakan hal yang mungkin 
lama dinanti-nantikan oleh banyak orang 
yang hidup di zaman sebelum kita, tetapi 
bagi kita yang menikmatinya saat ini, hal 
tersebut ternyata membawa permasalahan 

besar, karena di tangan orang berdosa, apa 
pun bisa menimbulkan kekacauan. Kita perlu 
belajar bahwa internet bukanlah solusi buat 
permasalahan kita karena permasalahan kita 
yang paling utama berasal dari dosa. 

Karakteristik Pemuda di Zaman Internet
Salah satu hal yang sangat dipengaruhi 
oleh keberadaan internet adalah budaya 
individualistis. Budaya individualistis adalah 
budaya yang menekankan dan berpusat 
kepada diri. Kita diajarkan lebih memikirkan 
keinginan, kesukaan, kepentingan diri saat 
itu dalam memilih barang, pekerjaan, 
jodoh, dan bahkan aktivitas saat berkumpul. 
Dengan kata lain, individualistis itu sangat 
menekankan kebebasan individu. Tak jarang 
kita melihat orang ketika berkumpul, 
semua orang asyik dengan HP-nya masing-
masing. Nilai individualistis ini sangatlah 
bertentangan dengan natur kita yang 
diciptakan untuk bersosial.

Cukup lama saya memikirkan, “Kenapa bisa 
terbentuk budaya individualistis yang begitu 
kuat di kalangan pemuda saat ini, generasi 
yang paling dipengaruhi oleh internet?” Ada 
dua alasan yang bisa saya pikirkan, yaitu 
internet membuka budaya Barat ke Timur 
(dan juga sebaliknya), dan juga design dari 
smartphone yang diperlengkapi dengan 
internet memfasilitasi berkembangnya 
kebudayaan individualistis. 

Kita mulai dari yang pertama, internet 
memiliki kekuatan penghubung (network) 
sehingga membuka budaya Barat ke Timur. 
Budaya individualistis sebelumnya sangat 
berkembang di dunia Barat, sedangkan 
di Timur kebudayaan berkembang lebih 
ke arah komunitas. Tentu saja di dalam 
kehidupan manusia ada tempat untuk 
melihat aspek individu, yakni karena setiap 
orang diciptakan secara unik berdasarkan 
gambar dan rupa Allah. Namun, manusia 
berdosa akhirnya begitu mengagungkan 
keunikan dirinya dan hanya berpusat kepada 
diri sendiri. Melalui internet, konten dari 
negara Barat, dengan begitu cepatnya 
diterima oleh orang-orang di Timur. Konten 
video, audio, dan artikel dari mana saja 
bisa kita akses dengan mudah. Melalui jalan 

seperti inilah kebudayaan Barat sampai di 
Indonesia. Kita terpengaruh dan kita makin 
menghidupinya. 

Yang kedua, kalau kita perhatikan, desain 
smartphone yang kita gunakan saat ini 
sangatlah mendorong untuk kebebasan 
individu. Seakan-akan segala sesuatu ada 
dalam genggaman tangan. Kita makin 
tidak perlu berinteraksi dengan orang lain 
karena semua kebutuhan kita, selalu bisa 
ditemukan dalam smartphone. Ketika kita 
tidak tahu jalan, tinggal buka aplikasi 
Google Maps (bandingkan dengan zaman 
dahulu, orang selalu berpikir untuk tanya 
jalan kepada orang lain). Ketika kita 
bosan, kita dapat menonton di YouTube, 
atau buka Facebook, Instagram, atau 
media sosial lainnya (bandingkan sebelum 
internet terkenal, ketika bosan, orang 
mungkin akan mencari aktivitas bersama 
teman). Dengan kemudahan ini, budaya 
individualistis berkembang begitu suburnya 
karena kita diberikan akses kepada “dunia 
ala individualistis” setiap saat kita mau. 
Tentu saja, budaya Timur (kekeluargaan) 
tidaklah lebih tinggi dibandingkan budaya 
Barat (individualistis). Namun, kita perlu 
memikirkan dengan lebih kritis efek negatif 
yang dibawa oleh budaya individualistis ini. 

Salah satu konsekuensi langsung yang 
bisa terlihat adalah bagaimana semua ini 
makin mengubah persepsi kita tentang 
teman dan komunitas. Makin sulit bagi para 
pemuda saat ini untuk bisa membagikan 
pergumulannya yang dalam kepada teman-
temannya. Jikalau kita benar-benar merasa 
hidup tidak berarti karena berbagai macam 
pergumulan yang kita hadapi, mungkin 
kita lebih memilih untuk mencari solusi di 
internet dibandingkan berbicara dengan 
teman. Paling tidak, internet tidak akan 
membocorkan rahasia kita, dan tidak akan 
memberikan komentar negatif kepada kita. 
Internet juga menjadi “hamba Tuhan” yang 
paling hebat karena memiliki segala macam 
informasi dan kita bisa mencari jawaban 
yang paling “kena” di hati kita. Tidak perlu 
lagi untuk bertemu hamba Tuhan di gereja, 
seolah semua bisa kita selesaikan secara 
individu, dengan pertolongan internet.
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Tantangan bagi Pemuda
Bagi seorang pemuda, pada umumnya, ada 
dua keputusan “besar” yang harus diambil 
di masa muda, yaitu berkaitan dengan 
pekerjaan yang mewakili makna dan tujuan 
hidup, dan keluarga yang mewakili eksistensi 
dirinya. Kedua pergumulan ini, ketika 
digabungkan dengan budaya individualistis 
dan internet, menjadikan pemuda sangat 
rentan terhadap pengaruh luar. Jikalau 
dalam masalah makna hidup, di zaman 
dahulu, orang lebih merasa jelas akan makna 
hidupnya karena mereka seakan-akan hanya 
punya satu pilihan, yaitu meneruskan apa 
yang orang tua kerjakan. Di luar itu, mereka 
dianggap sebagai pemberontak dan pembuat 
masalah, bahkan bisa dianggap durhaka. 
Namun di zaman sekarang, kita selalu 
berpikir bahwa pekerjaan itu adalah pilihan 
kita secara individu, dan kita mengeluh 
jikalau orang tua tidak bisa mengerti dan 
mendukung pilihan kita. Kita punya pilihan 
bukan saja apa yang terlihat di sekitar kita, 
tetapi terbentang dari timur sampai ke barat 
di seluruh dunia melalui internet. 

Hal yang paling membuat keadaan 
makin parah adalah dengan adanya tren 
“pencitraan” melalui media sosial. Semua 
orang memamerkan nasib baik mereka dan 
menyembunyikan pergumulan mereka, 
dan itu membuat kita makin merasa buruk 
tentang diri, khususnya ketika sedang 
dalam pergumulan. Hal ini disebabkan oleh 
perbandingan diri dengan semua orang 
yang ada, baik yang kita kenal maupun 
tidak di seluruh “dunia” melalui internet. 
Kita akan merasa sepertinya hidup mereka 
begitu luar biasa dan hidup kita serasa 
seperti sampah, begitu menyedihkan. 
Akhirnya, tidak sedikit orang yang merasa 
hidup itu sia-sia saja dan tidak ada artinya, 
karena jawaban untuk makna hidup yang 
sesungguhnya tidak ditemukan di internet. 
Di sana kita hanya menemukan kisah-kisah 
penuh keajaiban yang unik, dan melaluinya 
kita perbandingkan nasib buruk kita sendiri. 
Tanpa kita sadari, seluruh standar makna 
hidup kita ambil dari sana. Hidup itu sukses 
jikalau kita mempunyai usaha sendiri, 
jikalau kita bisa pergi keliling dunia, jikalau 
kita bisa mengumpulkan uang Rp 1 miliar 
sebelum umur 25 tahun (atau bahkan lebih 
muda lagi). Tentu saja itu membuat kita 
makin merasa hidup tidak berarti jikalau 
kita tidak bisa memenuhi standar yang 
tidak realistis (bahkan tidak benar dan tidak 
alkitabiah) seperti itu, tetapi kita ditekan 
untuk bisa memenuhi arti hidup seperti itu. 
Kita ingin juga eksis di dunia maya, kita ingin 
hidup kita ajaib seperti kisah mereka. 

Yang kedua, mengenai diri. Ketika kita makin 
sulit menemukan teman yang bisa benar-
benar mengerti kita, yang bisa memberikan 
kepuasan kepada kita, alternatif pornografi 
menjadi begitu menggiurkan. Pornografi 

dianggap bisa didapatkan secara gratis, 
memberikan kepuasan di tengah-tengah 
kesulitan kita, dan “tidak ada efek samping”. 
Tentu saja anggapan-anggapan seperti 
ini sepenuhnya salah, karena pornografi 
tidak bisa memuaskan diri, yang ada malah 
memberikan masalah lain yang tidak kalah 
lebih kompleks dan berbahaya.

Perenungan mengenai Pemuda Reformed 
Injili
Sekali lagi, saya mau menegaskan bahwa 
semua bahaya yang saya sudah paparkan 
dalam artikel ini berakar pada kenyataan 
bahwa kita adalah orang berdosa. Di 
dalam natur keberdosaan ini,  kita 
menghancurkan diri dengan perkembangan 
teknologi, terutama internet. Manusia 
yang seharusnya menjadi tuan atas alat/
teknologi, justru akhirnya malah menjadi 
hamba dari alat/teknologi. Oleh karena 
itu, solusinya bukanlah mengajak kita 
semua untuk kembali ke kehidupan tanpa 
internet, menjual smartphone, atau solusi-
solusi lainnya seperti ini. Sebaliknya, 
sebagai pemuda Reformed Injili, mari kita 
memikirkan kembali visi Reformed Injili dari 
perspektif Alkitab.

Sebagai pemuda Reformed, kita mau 
memegang teguh Alkitab sebagai kebenaran 
firman Tuhan yang berotoritas terhadap 
seluruh aspek hidup kita. Ketika pergumulan 
mencari makna hidup begitu nyata, rasa 
kesepian dan kerinduan untuk memiliki 

cinta yang sejati begitu besar, mampukah 
kita tetap mengarahkan hati kepada Alkitab 
sebagai firman Tuhan, sumber segala makna 
dan kebahagiaan kita? Banyak orang di 
sekitar kita yang berusaha mencari makna 
hidup dari pengejaran harta kekayaan karena 
mereka mengira hal itu bermakna seperti 
yang digembar-gemborkan dunia ini. Akan 
tetapi, pengejaran tersebut sesungguhnya 
kosong adanya. Paulus memiliki makna 
hidup yang baru ketika dia kembali kepada 
Tuhan. Ia mengatakan bahwa semua yang 
dia miliki sebelumnya adalah sampah saat 
dibandingkan dengan pengenalan akan 
Tuhan. Demikian juga dalam pengejaran 
akan diri dan cinta yang sejati. Ketika 
kita bertemu dengan cinta kasih Tuhan 
yang sejati, kita bisa merasa puas. Bukan 
hanya itu, cinta kasih Tuhan tersebut bisa 
mengubah hidup kita, dari yang berpusat 
pada diri menjadi berpusat pada Tuhan dan 
menjadi berkat bagi orang lain. Di sinilah 
kepenuhan makna hidup dan keberadaan 
dirinya mencapai puncaknya. 

Sebagai pemuda Injili, kita sadar bahwa 
orang di sekitar kita juga mempunyai 
pergumulan yang mirip. Ketika kita mengenal 
kasih Tuhan dan menemukan makna hidup 
yang sejati di dalam Tuhan, kita akan 
makin tergerak membagikan kasih Tuhan. 
Penginjilan begitu dibutuhkan oleh dunia 
zaman ini, karena tanpa Injil kita akan terus 
jatuh ke dalam pengenalan makna hidup dan 
cinta yang palsu. Tuhan telah memberikan 
teladan melalui hidup Pdt. Dr. Stephen 
Tong yang menekankan agar pemuda 
Reformed Injili harusnya bisa menganalisis 
tantangan zaman, dan membawa zaman 
ini kembali kepada Tuhan. Marilah kita 
mengenal identitas kita sebagai pemuda 
Reformed Injili dan berjuang melawan setiap 
tantangan zaman yang ada, khususnya di 
zaman internet seperti saat ini. Bukan saja 
tidak terjerat keberdosaan melalui internet, 
kiranya kita mampu memakai kemudahan 
teknologi internet ini untuk belajar firman 
lebih lagi, dan membagikan Injil kepada 
makin banyak orang yang dapat kita jangkau 
di seluruh dunia melalui internet ini. Semoga 
Tuhan memberikan kuasa kepada kita 
semua hidup sebagai anak-anak Allah yang 
menyatakan kemuliaan-Nya.

Jerry Hermanto
Pemuda GRII Singapura
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Sudah tahun baru lagi. Setahun berlalu bagai kedipan 
mata, namun 365 hari yang sudah dijalani mungkin terasa 
lama karena kesulitan demi kesulitan yang harus dilalui. 

Menyongsong tahun yang baru, apa yang terlintas dalam 
pikiran Saudara? Kesulitan yang sama, kesulitan yang baru, 
atau harapan baru? Bagaimanapun harapan baru tidak dapat 
menghalangi datangnya kesulitan baru. Mengapa sih hidup ini 
harus berhadapan dengan kesulitan?

Saudara mestinya sudah mengetahui cerita Kejadian 3 yaitu 
kejatuhan manusia dalam dosa dan membuat mereka terusir 
dari rumah, dari hadapan Sang Pencipta, serta hidup mengelana. 
Bacalah sekali lagi ayat 16 dan 17 dengan penuh penghayatan, 
Saudara mungkin tercengang sekali lagi. Perempuan menanggung 
susah payah dalam melahirkan, sedang laki-laki memikul beban 
berat mencari nafkah seumur hidupnya. Dengan kata lain, baik 
perempuan maupun laki-laki, keduanya harus hidup bersusah 
payah! Mari kita simak baik-baik kesulitan seperti apa yang 
dihadapi perempuan dan laki-laki.

Melahirkan membuat perempuan menanggung kesakitan 
yang besar. Seolah-olah itu adalah puncak kesakitan tertinggi 
perempuan. Tetapi melahirkan adalah bagian dari kehidupan 
pernikahan, sehingga seluruh kesulitan hidup bermuara di dalam 
berkeluarga khususnya melahirkan dan membesarkan anak. 
Demikian pula bagi laki-laki, seumur hidup harus bekerja keras 
penuh kelelahan untuk menghidupi dirinya dan keluarganya. 
Bagi perempuan dan laki-laki, bersusah payah adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari hidup mereka. Dengan kata lain, 
bersusah payah bukan hal yang luar biasa, tetapi hal yang 
lumrah. Demikianlah anak-anak manusia akan menjalani hari-

hari yang penuh kesulitan hidup di bumi ini. Lalu apakah hidup 
hanya identik dengan susah payah semata?

Sebelum Tuhan menjatuhkan penghakiman-Nya atas 
pemberontakan manusia, bacalah ayat 15. Sebuah janji 
tentang Sang Pemenang yang Terluka (meminjam istilah The 
Bible Project). Ini aneh. Alih-alih lebih dahulu menghakimi, 
Tuhan malah menyodorkan karya keselamatan. Anugerah 
mendahului penghakiman. Kemudian yang makin aneh lagi, 
setelah penghakiman yang menghasilkan susah payah bagi 
perempuan dan laki-laki, pada ayat 21 dituliskan bahwa Tuhan 
membuat pakaian dari kulit binatang untuk pasangan anak 
manusia itu. Kita tahu ini adalah simbol pakaian keselamatan 
lewat pengorbanan Anak Domba Allah. Jadi penghakiman Tuhan 
didahului dan ditutup oleh kasih karunia yaitu janji keselamatan. 
Inilah yang menjadi jubah pengharapan orang percaya, bahwa 
suatu hari akan dilepaskan dari segala susah payah dan kembali 
ke rumah yang bahkan jauh lebih permai, yang tentunya tidak 
ada lagi onak duri yang menyakitkan.

Jika demikian luar biasanya kebajikan Tuhan, bukankah 
seharusnya kita lebih berani menghadapi tantangan yang 
menanti di tahun 2020 ini? Lalu bagaimana dengan kalian 
sebagai anak muda di zaman ini? Apakah kalian akan terus lari 
setiap kali menghadapi kesulitan hidup ataukah justru berani 
menghadapinya?

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

Garment of Hope
Depiction of the sin of Adam and Eve by Jan Brueghel the Elder and Peter Paul Rubens, circa 1615.


